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ABSTRAK 

Kontribusi Pustakawan adalah adalah peranan pustakawan dalam mengelola suatu 

perpustakaan. Salah satu peran pustakawan dalam mengelola perpustakaan adalah 

memberikan pelayanan kepada pemustaka. Kontribusi pustakawan dalam 

peningkatan mutu merujuk pada peran aktif yang dilakukan oleh pustakawan dalam 

pengelolaan informasi, peningkatan aksesibilitas, dan penyediaan layanan yang 

efektif di perpustakaan atau institusi kearsipan. Rumusan masalah pada penelitian 

ini adalah Bagaimana kontribusi pustakawan dalam peningkatan mutu layanan dan 

kendala apa saja yang dihadapi oleh pustakawan dalam meningkatkan mutu layanan 

di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Nagan Raya. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Subjek penelitian ini adalah Kepala Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 

Nagan Raya dan 3 pustakawan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kontribusi 

pustakawan  pada layanan sirkulasi dan referensi berjalan lebih baik setelah 

mengikuti berbagai kegiatan seperti seminar, pelatihan, workshop dan lain lain. 

Adapun kontribusi pustakawan pada layanan sirkulasi dan referensi yang telah 

dijalankan untuk meningkatkan mutu layanan perpustakaan adalah: proses 

sirkulasi, meningkatkan kemampuan dalam memberikan layanan kepada 

pemustaka, kesiapan pustakawan dalam memberikan layanan, dan faktor 

pendukung dalam meningkatkan mutu layanan. Dalam meningkatkan mutu layanan 

pustakawan masih mengalami kendala seperti proses sikulasi masih menggunakan 

sistem manual, keterlambatan pengembalian koleksi, ruangan yang sempit, 

kurangnya tenaga pustakawan. Selain kendala yang dihadapi oleh pustakawan, 

perpustakaan juga mengalami kendala dalam merekrut pustakawan sehingga 

sumber daya pustakawan yang ada di perpustakaan masih kurang. 

 

 

Kata kunci : Kontribusi Pustakawan, Mutu Layanan Perpustakaan, Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Nagan Raya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perpustakaan merupakan lembaga yang memiliki peran strategis dalam 

menyediakan akses dan pelayanan informasi kepada masyarakat. Namun, 

dengan perkembangan teknologi informasi dan perubahan paradigma 

informasi, peran pustakawan telah mengalami perubahan signifikan. 

Pustakawan tidak lagi hanya bertugas sebagai pengelola koleksi buku, tetapi 

juga sebagai fasilitator informasi, penasihat literasi informasi, pengelola 

teknologi, dan pemandu dalam akses dan penggunaan sumber daya informasi. 

Dalam menghadapi tuntutan perubahan tersebut, kontribusi pustakawan dalam 

peningkatan mutu layanan perpustakaan menjadi sangat penting. Pustakawan 

memiliki peran kunci dalam memastikan bahwa perpustakaan mampu 

memberikan layanan yang efektif dan relevan kepada pengguna. 

Kontribusi dalam Kamus Bahasa Inggris yaitu Contribute, Contribution 

yang artinya adalah keikutsertaan, keterlibatan, melibatkan diri maupun 

sumbangan. Berarti dalam hal ini kontribusi dapat berupa materi atau tindakan. 

Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kontribusi adalah 

uang iuran (kepada perkumpulan atau sebagainya) atau sumbangan. Adapun 

menurut Soerjono Soekanto menjelaskan bahwa kontribusi adalah sebagai 

bentuk iuran uang atau dana, bantuan tenaga, bantuan pemikiran, bantuan 

materi, dan segala macam bentuk bantuan yang kiranya dapat membantu 
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suksesnya kegiatan pada suatu forum, perkumpulan dan lain sebagainya. 1 

Kontribusi juga berarti bahwa individu berusaha untuk meningkatkan efisiensi 

dan efektivitas hidup mereka, kontribusi dapat diberikan dalam berbagai 

bidang, termasuk pemikiran, kepemimpinan, profesionalisme, dan keuangan. 

Dalam hal ini berarti sumbangan tersebut dapat berupa materi atau tindakan.  

Adapun kontribusi pustakawan adalah peranan pustakawan dalam 

mengelola suatu perpustakaan. Peran pustakawan yang dimaksud di sini adalah 

bagian yang dijalankan oleh pustakawan dalam melaksanakan hak dan 

kewajiban sesuai dengan harapan atas kebijakan perpustakaan. Salah satu 

peran pustakawan dalam mengelola perpustakaan adalah memberikan 

pelayanan kepada pemustaka. Pelayanan sangat berhubungan dengan kinerja 

pustakawan, kinerja pustakawan yang baik salah satunya dapat diukur dari segi 

pelayanan yang diberikan pustakawan kepada pemustaka, sehingga setiap 

pustakawan diharuskan untuk dapat memberikan pelayanan yang maksimal 

kepada pemustaka. Salah satu faktor yang mempengaruhi peningkatan mutu 

perpustakaan adalah memberikan layanan yang baik kepada pengguna. 

Peningkatan Mutu (Quality Improvement) merupakan sistem 

manajemen yang menempatkan mutu sebagai strategi bisnis, melibatkan setiap 

fungsi dan anggota organisasi dalam upaya meningkatkan mutu dan 

melaksanakan program perbaikan mutu secara berkelanjutan yang difokuskan 

pada pencapaian yang berorientasi sepenuhnya pada kepuasan (expectation) 

 
1Mercyana Isti, Kontribusi Pustakawan Sekolah Dalam Mendukung Kegiatan Belajar 

Mengajar Di   Perpustakaan SMAN 11 Kota Tangerang Selatan, (2016), hal. 10. 
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pelanggan dan karyawan. 2  Peningkatan mutu layanan adalah usaha 

memberikan pelayanan secara efektif dan efesien sesuai standar profesi, 

standar pelayanan, yang dilakukan secara menyuluruh sesuai dengan 

kebutuhan pengguna. Meningkatkan mutu layanan di perpustakaan merupakan 

suatu hal yang perlu diperhatikan oleh pihak perpustakaan, dengan mutu 

pelayanan yang baik, dapat meningkatkan minat kunjung perpustakaan.3 

Layanan perpustakaan adalah proses penyebaran segala macam 

informasi kepada publik. Sifat pelayanan perpustakaan sebagaimana dijelaskan 

oleh Darmono adalah sebagai berikut: (a) segala bentuk informasi yang 

dibutuhkan oleh pengguna perpustakaan, baik untuk digunakan di lokasi 

maupun untuk dibawa pulang untuk digunakan di luar ruang perpustakaan; (b) 

manfaat berbagai sarana pencarian informasi yang tersedia di perpustakaan 

yang mengacu pada keberadaan informasi. Layanan perpustakaan merupakan 

kegiatan teknis yang dilakukan oleh pustakawan. Fungsi layanan perpustakaan 

adalah mempertemukan pengguna (user) dengan bahan pustaka yang mereka 

butuhkan. Untuk menciptakan kegiatan layanan perpustakaan yang baik, 

diperlukan unsur pendukung untuk mempermudah kegiatan layanan, meliputi 

pengguna, koleksi, pustakawan, dana, sarana, dan prasarana.4 

 

 
2Muhammad Sufri, Peningkatan Mutu Pada Program Studi Magister Pendidikan Agama Islam 

UIN Ar-Raniry, Tadabbur: Jurnal Peradaban Islam, 3.1 (2021), hal. 20.  
3Rifngatul Chusna, Strategi Peningkatan Mutu Layanan Perpustakaan Lembaga Pendidikan 

Islam (Studi Multisitus Di MAN Tulungagung 1 Dan MAN 2 Tulungagung, 2016), 

<http://repo.uinsatu.ac.id/4331/%0Ahttp://repo.uinsatu.ac.id/4331/6/BAB IV hal 87-156.pdf>, 

diakses 10 novermber 2023. 
4Lia Yuliana dan Zulfa Mardiyana, “Peran Pustakawan Terhadap Kualitas Layanan 

Perpustakaan,” Jambura Journal of Educational Management, (online), Vol. 2, No.1  (2021), 

https://ejournal-fip-ung.ac.id/ojs/index.php/JJEM/article/view/526, diakses 12 juni 2023. 

https://ejournal-fip-ung.ac.id/ojs/index.php/JJEM/article/view/526
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Layanan perpustakaan diharapkan dapat memberikan layanan yang 

memiliki kualitas yang baik, sehingga dapat dikatakan bahwa perpustakaan 

berhasil karena dapat memberikan layanan dengan berfokus pada kebutuhan 

pengguna. Kualitas suatu layanan merupakan barometer untuk mengukur 

standarisasi kinerja organisasi perpustakaan, dalam memberikan pelayanan 

kepada pengguna. Terwujudnya pelayanan yang sangat didambakan tidak lain 

adalah bahwa ada cara mudah untuk mengurus kepentingan mencari informasi 

dengan cepat dan akurat. Dengan adanya penjelasan di atas maka perpustakaan 

harus memiliki fasilitas, kualitas pelayanan, dan kinerja pustakawan yang baik, 

agar pemustaka tertarik untuk berkunjung ke perpustakaan. 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Nagan Raya merupakan 

perpustakaan wilayah yang berada di Nagan Raya, yang mana perpustakaan ini 

sudah berdiri sejak tahun 2008. Perpustakaan Kabupaten Nagan Raya berada 

di ibu kota yaitu Suka Makmue yang beralamat Jln. Paduka yang Mulia 

Soekarno. Perpustakaan Kabupaten Nagan Raya merupakan salah satu 

perpustakaan umum yang dikelola langsung oleh pemerintah Nagan Raya. 

Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Nagan Raya merupakan salah satu 

perpustakaan yang melestarikan bahan bahan pustaka, dan membina informasi 

perpustakaan untuk dilayankan kepada masyarakat dalam mendukung proses 

pembelajaran di lingkungan masyarakat Kabupaten Nagan Raya dan 

memberikan pelayanan kepada seluruh masyarakat yang ingin menggunakan 

sumber informasi di perpustakaan tersebut. Koleksi yang dimiliki 

Perpustakaan Kabupaten Nagan Raya terdiri dari buku pelajaran sekolah, 
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bacaan anak-anak, novel, buku pertanian, dan beberapa spesifik lainnya dengan 

judul buku yang berjumlah 9.326 dan 15.221 eksemplar. Perpustakaan dan 

Kearsipan Kabupaten Nagan Raya memiliki petugas pengelolaan perpustakaan 

dari berbagai latar belakang ilmu pengetahuan yang berbeda. Adapun jumlah 

seluruh pegawai yang bertugas di kantor Perpustakaan dan Kearsipan 

Kabupaten Nagan Raya sebanyak 21 orang, dan 2 orang dari mereka yang 

memiliki latar belakang ilmu perpustakaan sedangkan selebihnya adalah 

berlatar belakang ilmu pendidikan dan tamatan Sekolah Menengah Atas 

(SMA).  

Hasil Observasi awal di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 

Nagan Raya menunjukkan bahwa Perpustakaan Kabupaten Nagan Raya telah 

memberikan layanan kepada pemustaka seperti yang disebutkan dalam UUD 

Nomor 43 Tahun 2007 Pasal 14 bahwa pelayanan perpustakaan harus 

dilaksanakan dengan sangat baik, berorientasi pada kepentingan pengguna, 

melaksanakan prosedur berdasarkan Standar Nasional Perpustakaan, sesuai 

kemajuan TIK, pemanfaatan sumber daya perpustakaan, pemanfaatan 

kerjasama antar perpustakaan, dan penyelenggaraan yang terintegrasi melalui 

jaringan.5 Sebagaimana diketahui fungsi perpustakaan adalah sebagai edukasi, 

informasi, administratif dan rekreasi, oleh karena itu diharapkan dapat 

memberikan layanan yang maksimal kepada pemustaka demi kenyamanan dan 

kepuasan pemustaka.  

Akan tetapi, penulis mendapatkan fakta yang terjadi di lapangan bahwa, 

 
5Undang -Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan, (Jakarta: 

PERPUSNAS, 2007), hal. 10. 
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masih kurang maksimal pelayanan yang diberikan oleh pustakawan kepada 

pemustaka, hal ini dapat dilihat dari pelayanan yang diberikan seadanya, 

sehingga pemustaka merasa kurang puas dengan pelayanan yang diberikan. 

Berdasarkan hasil wawancara bersama Kabid Perpustakaan Nagan Raya 

menjelaskan bahwa Perpustakaan Dan Kearsipan Kabupaten Nagan Raya 

masih kurang maksimal dalam memberikan pelayanan kepada pemustaka, 

seperti kurang mendapatkan bantuan yang memadai dari pustakawan sehingga 

membuat pemustaka tidak puas terutama dalam mecari bahan koleksi yang ada 

di perpustakaan, kurangnya tenaga pustakawan pada layanan referensi 

sehingga pemustaka kurang mendapatkan pelayanan pada layanan referensi. 

Hal ini dikarenakan keterbatasan pustakawan dan latar belakang yang bukan 

ahli pustakawan melainkan dari tenaga guru atau tamatan SMA, sehingga 

pelayanan yang diberikan kurang maksimal.6 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Analisis Kontribusi Pustakawan dalam 

Peningkatan Mutu Layanan Di Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Kabupaten 

Nagan Raya”. 

 

 

 

 
6Hasil Wawancara Bersama Ibu Linda Yunita Selaku Pustakawan Dan Kepala Bidang 

Pembinaan Dan Pengembangan Pada Tanggal 20 September 2023. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana kontribusi pustakawan dalam peningkatan mutu layanan di 

Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Kabupaten Nagan? 

2. Kendala apa saja yang dihadapi oleh pustakawan dalam meningkatkan 

mutu layanan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Nagan 

Raya? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan uraian permasalahan di atas serta yang telah dijelaskan, 

maka tujuan  penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui kontribusi pustakawan dalam peningkatan mutu 

layanan di Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Kabupaten Nagan. 

2. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi oleh pustakawan dalam 

meningkatkan mutu layanan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Kabupaten Nagan Raya. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu upaya memperluas 

wawasan dan menambah khazanah ilmu perpustakaan, khususnya 

penyampaian informasi mengenai sumber daya pustakawan dan kualitas 

layanan perpustakaan. 
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2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan untuk melakukan 

penelitian sejenis yang mengembangkan lebih lanjut penelitian dengan 

fokus penelitian yang berbeda, serta dapat menjadi bahan referensi atau 

bacaan terhadap penelitian yang sejenis tersebut. 

E. Penjelasan Istilah 

Maksud dari penjelasan istilah dalam penelitian ini adalah untuk 

mempermudah pemahaman istilah-istilah yang digunakan, berikut adalah 

penjelasan istilah yang digunakan dalam penelitian ini 

1. Analisis 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) analisis adalah 

penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu 

sendiri serta hubungan antarbagian untuk memperoleh pengertian yang tepat 

dan pemahaman arti keseluruhan.7 

Menurut Hadianto dan Makinuddin analisis adalah serangkaian 

perbuatan meneliti, mengurai, membedakan, memilih suatu untuk digolongkan 

serta dikelompokan berdasarkan keterkaitan serta penafsiran makna dari setiap 

kriteria.8 Sedangkan menurut Komaruddin analisis adalah kegiatan berpikir 

untuk menguraikan suatu keseluruhan menjadi komponen sehingga dapat 

 
7Kamus Besar Bahasa Indonesia, <https://kbbi.web.id/>. 
8aprilia Rahmah, Analisis Kegiatan Promosi Perpustakaan Sekolah Dan Kaitannya Dengan 

Peningkatan Minat Kunjung Siswa (Penelitian Di Smp Negeri 3 Montasik Aceh Besar), Skripsi Ilmu 

Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry ,2022, hal. 8. 
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mengenal tanda-tanda komponen, hubungannya satu sama lain dan fungsi 

masing-masing dalam satu keseluruhan yang terpadu.9 

Oleh karena itu analisis yang penulis maksudkan dalam penelitian ini 

adalah mencermati dan menguraikan kontribusi pustakawan terkait layanan di 

perpustakaan khususnya pada layanan sirkulasi dan referensi dan meninjau 

kapasitas pustakawan dalam meningkatkan mutu layanan di Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Nagan Raya. 

2. Kontribusi Pustakawan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kontribusi adalah uang iuran 

(kepada perkumpulan atau sebagainya) atau sumbangan. Merujuk pada makna 

tersebut, maka secara umum kontribusi merupakan daya dukung atau 

sumbangsih yang diberikan oleh sesuatu hal, yang memberikan peran atas 

tercapainya sesuatu yang lebih baik.10 Adapun menurut Soerjono Soekanto 

menjelaskan bahwa kontribusi adalah sebagai bentuk iuran uang atau dana, 

bantuan tenaga, bantuan pemikiran, bantuan materi, dan segala macam bentuk 

bantuan yang kiranya dapat membantu suksesnya kegiatan pada suatu forum, 

perkumpulan dan lain sebagainya.11  

Kontribusi pustakawan dalam peningkatan mutu merujuk pada peran 

 
9Yuni Septiani, Edo Aribbe, dan Risnal Diansyah, “Analisis Kualitas Layanan Sistem 

Informasi Akademik Universitas Abdurrab Terhadap Kepuasan Pengguna Menggunakan Metode 

Servqual (Studi Kasus : Mahasiswa Universitas Abdurrab Pekanbaru),” Jurnal Teknologi Dan Open 

Source, (online), Vol. 3, No. 1 (2020), hal. 133, 

http://ejournal.uniks.ac.id/index.php/JTOS/article/view/560, diakses 14 Juli 2023. 

 
10Kamus Besar Bahasa Indonesia, <https://kbbi.web.id/>. 
11Mercyana Isti, “Kontribusi Pustakawan Sekolah Dalam Mendukung Kegiatan Belajar 

Mengajar Di   Perpustakaan SMAN 11 Kota Tangerang Selatan”, (2016), hal. 10. 

http://ejournal.uniks.ac.id/index.php/JTOS/article/view/560
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aktif yang dilakukan oleh pustakawan dalam pengelolaan informasi, 

peningkatan aksesibilitas, dan penyediaan layanan yang efektif di perpustakaan 

atau institusi kearsipan. Kontribusi yang dilakukan oleh pustakawan dalam 

peningkatan mutu layanan yaitu setiap pustakawan melaksanakan tugasnya 

dengan semaksimal mungkin, memberikan pelayanan yang ramah dan 

berperilaku dengan baik agar pengguna puas dengan layanan yang diberikan.12 

Adapun kontribusi pustakawan yang penulis maksudkan dalam 

penelitian ini adalah peran aktif pustakawan dalam menyediakan informasi 

yang relevan dan berkualitas, serta pustakawan juga berperan sebagai penasihat 

informasi, membantu pengguna dalam mencari sumber-sumber informasi yang 

relevan dan memberikan panduan dalam strategi pencarian informasi. Dengan 

adanya kontribusi pustakawan tersebut, pustakawan dapat memastikan akses 

yang efektif dan efisien terhadap koleksi perpustakaan bagi pengguna. 

3. Layanan perpustakaan 

Pelayanan merupakan unsur utama dalam pencapaian suatu 

keberhasilan organisasi perpustakaan yang berhubungan langsung dengan 

pengguna dalam penyebaran informasi serta pemanfaatan jasa dan fasilitas 

yang ada di perpustakaan.  Layanan perpustakaan adalah bentuk layanan yang 

diberikan petugas kepada pengguna perpustakaan dalam memanfaatkan 

perpustakaan.  

Menurut Lasa Hs pelayanan pepustakaan mencakup semua kegiatan 

pelayanan kepada pengguna yang berkaitan dengan pemanfaatan, penggunaan 

 
12Riwani, ‘Peran Pustakawan Dalam Meningkatkan Kualitas Layanan Di Perpustakaan Sd 

Muhammadiyah 2 Pontianak’, 2018. 



11 

 

 

 

koleksi perpustakaan dengan tepat guna dan tepat waktu untuk kepentingan 

pengguna perpustakaan. Kegiatan pelayanan kepada pengguna perpustakaan 

merupakan pelayanan yang diberikan oleh suatu perpustakaan untuk 

menyebarkan informasi dan pemanfaatan koleksi.13 Dalam rangka 

menciptakan kegiatan layanan perpustakaan yang baik, diperlukan unsur-unsur 

pendukung yang mendukung kelancaran kegiatan layanan di perpustakaan, 

meliputi pengguna (user), koleksi, pustakawan, dana, sarana dan prasarana.14 

Adapun pelayanan perpustakaan yang penulis maksud dalam penelitian 

ini adalah memberikan layanan yang maksimal kepada pemustaka, memenuhi 

kebutuhan pemustaka, memaksimalkan fasilitas yang ada pada layanan 

sirkulasi dan referensi, sehingga kepuasan pemustaka tercapai dan dapat 

dikatakan perpustakaan cukup optimal dalam menjalankan fungsinya. 

 

 

 

 

 

 
13Yunita Olivia Ganda, Nolly S Londa, and Ayu K Putri, ‘Penerapan Aplikasi Senayan 

Library Management System (Slims) Dalam Meningkatkan Layanan Pengguna Di Perpustakaan 

Unika De La Salle Manado’, (2018). 
14Elva Rahmah, Akses Dan Layanan Perpustakaan: Teori Dan Aplikasi (Jakarta: 

Predanamedia Group, 2018), hal.3. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Pustaka 

Berdasarkan penelusuran kepustakaan penulis menemukan beberapa 

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan judul skripsi peneliti yang dapat 

digunakan sebagai acuan dalam penelitian ini. 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Vivit Arfika pada tahun 2022 

dengan judul “Kualitas Layanan Perpustakaan Universitas Teuku Umar 

Dengan Menggunakan Metode Servqual”, Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kualitas pelayanan perpustakaan Universitas Teuku Umar selama 

ini dan untuk mengetahui kualitas pelayanan perpustakaan jika diukur dengan 

menggunakan metode servqual. Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 

Teknik pengumpulan data menggunakan angket dan observasi, dan teknik 

analisis data menggunakan metode servqual. Berdasarkan analisa data, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kualitas layanan pada Perpustakaan 

Universitas Teuku Umar telah memenuhi harapan pemustaka pada dimensi 

bukti fisik (Tangibles). Namun ketiga dimensi lainnya bernilai negatif, maka 

dapat dikatakan bahwa layanan pada Perpustakaan Teuku Umar masih belum 

memenuhi harapan minimum pengguna dan dapat diartikan pengguna belum 
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merasa puas terhadap layanan yang diterimanya.15 

Terdapat persamaan dan perbedaan antara penelitian terdahulu dengan 

penelitian penulis. Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Vivit Arfika adalah sama-sama meneliti tentang kualitas 

layanan perpustakaan. Adapun perbedaannya adalah penelitian ini berfokus 

pada kontribusi pustakawan dalam meningkatkan layanan di Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Nagan Raya sedangkan penelitian 

yang dilakukan oleh Vivit Arfika berfokus pada evaluasi kualitas layanan 

dengan menggunakan metode servqual. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Reka Melyana Devi pada tahun 

2022 dengan judul “Analisis Kinerja Pustakawan pada Bagian Layanan di 

Dinas Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Aceh Jaya”, penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana kinerja pustakawan pada bagian layanan di Dinas 

Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Aceh jaya. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif. Teknik pengumpulan data dengan observasi, wawancara dan 

dokumentasi, selanjutnya analisis data menggunakan model miles dan 

huberman. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa setiap petugas yang 

bekerja pada bagian layanan ini mendapati nilai yang berbeda-beda diantaranya 

pengelola IM mendapatkan nilai 91 pada kategori (sangat baik), Tenaga Harian 

Lepas AT mendapatkan nilai 75 pada kategori (cukup baik), pengelola M 

mendapatkan nilai 87 kategori (baik) sedangkan pustakawan F dan pengelola 

 
15Vivit Afrika, ‘Kualitas Pelayanan Perpustakaan Universitas Teuku Umar Dengan 

Menggunakan Metode Servqual’, 2022. 
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IA mendapatkan nilai 85 pada kategori (baik). Pada penelitian ini menunjukkan 

bahwa rata-rata kinerja pustakawan pada bagian layanan (sirkulasi) berada 

pada kategori baik dengan nilai (84.6).16 

Terdapat persamaan dan perbedaan antara penelitian terdahulu dengan 

penelitian penulis. Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Reka Melyana Devi adalah sama-sama meneliti tentang layanan 

perpustakaan. Adapun perbedaannya adalah penelitian ini berfokus pada 

kontribusi pustakawan dalam meningkatkan layanan di Dinas Perpustakaan 

dan Kearsipan Kabupaten Nagan Raya sedangkan penelitian yang dilakukan 

oleh Reka Melyana Devi berfokus pada kinerja pustakawan pada bagian 

layanan di Dinas Perustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh Jaya. 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Said Abdul Muqadim pada 

tahun 2022 dengan judul “Urgensi Sumber Daya Manusia Pustakawan Dalam 

Pelayanan Perpustakaan Di Sma Negeri 7 Kota Jambi”. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengungkap peran pustakawan dalam pelayanan di perpustakaan sma 

negeri 7 kota Jambi, diantaranya untuk mengetahui peran pustakawan, kinerja 

pustakawan, kendala dan upaya yang dilakukan oleh pustakawan dalam 

pelayanan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan 

teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu peran 

pustakawan dalam  memberikan layanan di perpustakaan sma negeri 7 kota 

 
16Reka Melyana Devi, ‘Analisis Kinerja Pustakawan Pada Bagian Layanan Di Dinas 

Perpustakaan Dan Arsip Kabupaten Aceh Jaya’, 2022. 
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Jambi yaitu membantu pemustaka agar dapat menemukan informasi yang 

tepat, melayani pengguna dalam hal pembuatan kartu anggota, peminjaman, 

pengembalian koleksi dan denda, dan pengolahan bahan pustaka/inventarisasi 

bahan pustaka di perpustakaan sma negeri 7 kota jambi. Kendala yang dihadapi 

oleh pustakawan dalam pelayanan yaitu masih kurangnya koleksi bahan 

pustaka, sarana dan prasarana, waktu yang dibutuhkan dalam melayani 

kebutuhan informasi pemustaka serta kondisi perpustakaan sma negeri 7 kota 

Jambi. Upaya pustakawan dalam pelayanan perpustakaan sma negeri 7 kota 

Jambi yaitu mengikuti pelatihan atau pendidikan tentang perpustakaan, 

meningkatkan kinerja pustakawan dalam memberikan pelayanan, dan bersikap 

efektif dalam melayani pemustaka.17 

Terdapat persamaan dan perbedaan antara penelitian terdahulu dengan 

penelitian penulis. Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Said Abdul Muqadim adalah sama-sama meneliti tentang  

layanan perpustakaan. Adapun perbedaannya adalah penelitian ini berfokus 

pada kontribusi pustakawan dalam meningkatkan layanan di Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Nagan Raya sedangkan penelitian 

yang dilakukan oleh Said Abdul Muqadim berfokus pada peran pustakawan 

dan kinerja pustakawan dalam pelayanan perpustakaan. 

 

 
17Said Abdul Muqodim, ‘Urgensi Sumber Daya Manusia Pustakawan Dalam Pelayanan 

Perpustakaan Di Sma Negeri 7 Kota Jambi’ (Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin, 

2022). 



16 

 

 

 

B. Kontribusi  

1. Pengertian Kontribusi  

Kontribusi dalam Kamus Bahasa Inggris yaitu Contribute, 

Contribution yang artinya adalah keikutsertaan, keterlibatan, melibatkan 

diri maupun sumbangan. Berarti dalam hal ini kontribusi dapat berupa 

materi atau tindakan. Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) kontribusi adalah uang iuran (kepada perkumpulan atau sebagainya) 

atau sumbangan. Adapun menurut Soerjono Soekanto menjelaskan bahwa 

kontribusi adalah sebagai bentuk iuran uang atau dana, bantuan tenaga, 

bantuan pemikiran, bantuan materi, dan segala macam bentuk bantuan yang 

kiranya dapat membantu suksesnya kegiatan pada suatu forum, 

perkumpulan dan lain sebagainya.18 Kontribusi juga berarti bahwa individu 

berusaha untuk meningkatkan efesiensi dan efektivitas hidup mereka, 

kontribusi dapat diberikan dalam berbagai bidang, termasuk pemikiran, 

kepemimpinan, profesionalisme, dan keuangan. Dalam hal ini berarti 

sumbangan tersebut dapat berupa materi atau tidakan. 

Kontribusi adalah keterlibatan yang dilakukan oleh individu atau 

sebuah lembaga yang kemudian memposisikan dirinya terhadap peran 

dalam sebuah kerjasama, dan memberikan manfaat kepada penerima. Anne 

Ahira dalam Nurpian Syarif Kontribusi juga berarti seorang individu 

berusaha mengembangkan efisiensi dan efektivitas hidupnya. Kontribusi 

dapat dilakukan dengan cara menajamkan posisi perannya, yang kemudian 

 
18Isti Mercyana, Kontribusi Pustakawan SekolahDalam Mendukung Kegiatan Belajar 

Mengajar Di Perpustakaan SMAN 11KOta Tangerang Selatan, 2016. 
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menjadi sesuatu bidang spesialis, yang lebih tepat dan sesuai dengan 

kompetensi. Kontribusi dapat diberikan dalam berbagai bidang yaitu 

pemikiran, kepemimpinan, profesionalisme, finansial, dan lainnya19 

Berdasarkan paparan di atas dapat simpulkan bahwa kontribusi 

merupakan keterlibatan individu dalam sebuah kerjasama dalam mencapai 

tujuan bersama dengan memberikan ide atau pikiran dan menghasilkan 

bukti nyata yang dapat di rasakan oleh masyarakat luas. 

C. Pustakawan 

1) Pengertian Pustakawan 

Pustakawan secara umum adalah salah satu sumber daya manusia 

yang mengaktuasikan sumber daya lain dalam organisasi perpustakaan dan 

memungkinkan perpustakaan dapat berperan secara optimal di dalam 

menjalankan tugas pokok dan fungsinya. Sehingga pustakawan menjadi 

keberhasilan penyebarluasan informasi di perpustakaan.20 

Menurut ODLIS (Online Library and Information Science) dikutip 

dalam Isti Mercyana “Librarian is A profesionally trained person 

responsible for the care ofa library and its contents, including the selection, 

processing, and organization ofmaterials and the delivery of information, 

instruction, and loan services to meetthe needs of its users.”21 Pustakawan 

adalah orang yang terlatih secara profesional dan bertanggung jawab atas 

 
19Syarif Nurpian, ‘Kontribusi Pustakawan Di Masa Pandemi Dalam Mendukung Kegiatan 

Belajar Mengajar Di Perpustakaan Sman 14 Bulukumba’, (2021), hal. 9–10. 
20 Dini Nurul Nazhifa, ‘Pustakawan Dan Kepustakawanan’, 2022, 1–8 (p. 2) 

<https://osf.io/97rcm/download>. 
21 Isti Mercyana, Kontribusi Pustakawan SekolahDalam Mendukung Kegiatan Belajar 

Mengajar Di Perpustakaan SMAN 11KOta Tangerang Selatan, (2016). p. 26. 
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pemeliharaan perpustakaan dan isinya, termasuk pemilihan, pengolahan, 

dan pengorganisasian bahan-bahan serta penyampaian informasi, 

pengajaran, dan layanan peminjaman untuk memenuhi kebutuhan 

penggunanya. 

Dalam UU No. 43 Tahun 2007 Bab 1 Pasal 1 Ayat 8 menyatakan 

bahwa pustakawan adalah seseoran yang memiliki kompetensi yang 

diperoleh melalui pendidikan dan/atau pelatihan kepustakawanan serta 

mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk melaksanakan pengelolaan dan 

pelayanan perpustakaan.22  

2) Peran pustakawan 

Secara terminologi peran adalah seperangkat perilaku yang dianggap 

dimiliki oleh orang-orang dari status tinggi dalam masyarakat. Dalam 

bahasa Inggris, yang disebut role diartikan sebagai tugas atau kewajiban 

seseorang dalam bisnis. Sementara itu, menurut Stoner dan Freeman dalam 

Karti Sari Wulandari, menganggap peran sebagai bentuk perilaku yang 

diharapkan oleh orang-orang untuk  memenuhi fungsinya dalam organisasi 

yang dijalankan.23 

Peran pustakawan dalam sebuah perpustakaan adalah sebagai sumber 

daya informasi yang dapat memenuhi kebutuhan pengguna, karena selain 

sebagai pengelola informasi, peran pustakawan juga dibutuhkan sebagai 

 
22MENTERI PENDIDIKAN NASIONAL, ‘Undang -Undang Republik Indonesua Nomor 43 

Tahun 2007 Tentang Perpustakaan’, PERPUSNAS (Jakarta: PERPUSNAS, 2007) 

<https://jdih.perpusnas.go.id/file_peraturan/UU_No._43_Tahun_2007_tentang_Perpustakaan_.pdf

pdf>. 
23Karti Sari Wulandari, ‘Peranan Pustakawan Dalam Meningkatkan Kualitas Layanan 

Sirkulasi Di Upt Perpustakaan Iain Curup’, (2022), hal. 9. 
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konsultan informasi untuk mengembangkan perpustakaan sesuai dengan 

tujuan bersama. Menurut Aat Hidayat di dalam Ananda Raudah Mauliza, 

salah satu peran pustakawan adalah menyelenggarakan pengelolaan dan 

pelayanan perpustakaan secara sistemik, bukan hanya menjalankan 

perpustakaan secara asal-asalan yang penting jalan, kerja dan tanggung 

jawab seorang pustakawan juga bersifat profesional, karena dilandasi oleh 

adanya suatu sistem yang baku dan berskala internasional. Implikasinya, 

seorang pustakawan harus bekerja secara profesional mengelola 

perpustakaan sesuai dengan sistem perpustakaan yang telah dibangun dan 

dikembangan secara baku di dunia internasional.24 

Menurut Daryono dalam Marsahno Senen dkk, peranan pustakawan 

selain melakukan layanan sirkulasi, pengadaan dan pengolahan bahan 

pustaka, pustakawan juga harus mampu mengelola laporan administrasi, 

mengelola web-OPAC, melakukan pelestarian dokumen, (diantaranya 

mengelola dokumen menjadi bentuk digital), mengelola layanan pinjam 

antar perpustakaan (PAP),  melakukan kontrol keamanan bahan pustaka, 

mengelola layanan multimedia (CD/DVD/Audio kaset/sinar x, dan lain-

lain), mengelola dan mencetak barcode, mengelola keanggotaan pemustaka, 

melakukan penyusunan anggaran, melakukan katalogisasi (pra dan pasca 

katalog), membuat laporan, mengelola terbitan berseri, dan melakukan 

 
24A R Mauliza, ‘Hubungan Kepuasan Pemustaka Dengan Peranan Pustakawan Sebagai 

Penyedia Informasi Di Perpustakaan Universitas Bina Bangsa Getsempena Banda Aceh’, (2022), 

hal. 33. 
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tugas lain yang berkaitan dengan teknologi informasi.25 

Menurut Hermawan dan Zen peran pustakawan dalam melayani 

pemustaka sangat beragam. Dalam banyak hal pustakawan memainkan 

beragam peran (peran ganda) yang disingkat dengan akronim EMAS, yaitu:  

a) Edukator atau pendidik, pustakawan dalam melaksanakan tugasnya 

harus berfungsi dan berjiwa pendidik. Sebagai pendidik, ia harus 

melaksanakan fungsi yaitu mendidik, mengajar dan melatih.  

b) Manajer, pada hakikatnya pustakawan adalah manajer informasi yang 

mengelola informasi pada satu sisi, dengan pengguna informasi pada 

sisi lain. Kebutuhan informasi pengguna merupakan dasar pengelolaan 

informasi.  

c) Administrator, pustakawan harus menyusun, melaksanakan, dan 

mengevaluasi, program perpustakaan, serta dapat melakukan analisis, 

atas hasil yang telah dicapai, kemudian melakukan upaya-upaya 

perbaikan untuk mencapai hasil yang lebih baik. Maka dari itu, 

pustakawan harus mempunyai pengetahuan yang luas di bidang 

organisasi serta memahami sistem dan prosedur kerja, sehingga dapat 

menafsirkan perosedur ke dalam kegiatan-kegiatan nyata di 

perpustakaan yang berdampak pada peningkatan kualitas kerja yang 

berdaya guna, berhasil guna dan tepat guna.  

 
25Marsahno Senen, Lasut D. Silangen, And Johny Senduk, “Peranan Pustakawan Dalam 

Meningkatkan Kualitas Layanan Pengguna Di Badan Perpustakaan, Arsip Dan Dokumentasi 

Provinsi Sulawesi Utara,” Jurnal Acta Diurna, Vol Iv, No.5 (2015), 1–10. 
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d) Supervisor, pustakawan yang berperan sebagai supervisor harus dapat 

melaksanakan pembinaan profesional, untuk mengembangkan jiwa 

kesatuan dan persatuan antar sesama pustakawan, sehingga dapat 

menumbuhkan dan meningkatkan semangat kerja, dan kebersamaan, 

dapat meningkatkan prestasi, pengetahuan dan keterampilan, 

mempunyai wawasan yang luas, pandangan jauh ke depan, memahami 

beban kerja, hambatan-hambatan, serta bersikap sabar, tetap tegas, adil, 

objektif dalam melaksanakan tugasnya, dan mampu berkoordinasi, baik 

dengan sesama pustakawan maupun dengan para pembinanya dalam 

menyelesaikan berbagai persoalan dan kendala, sehingga mampu 

meningkatkan kinerja unit organisasinya.26 

3) Kompetensi Pustakawan 

Pustakawan adalah seseorang yang memiliki kompetensi yang 

diperoleh melalui pendidikan dan/atau pelatihan kepustakawanan serta 

mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk melaksanakan pengelolaan dan 

pelayanan perpustakaan. Kompetensi pustakawan adalah suatu kemampuan 

yang dibutuhkan untuk melakukan atau melaksanakan pekerjaan yang 

dilandasi oleh pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja, yang dapat 

terobservasi dalam menyelesaikan suatu pekerjaan atau tugas sesuai dengan 

standar kerja yang ditetapkan.27 

 
26Riwani, ‘Peran Pustakawan Dalam Meningkatkan Kualitas Layanan Di Perpustakaan Sd 

Muhammadiyah 2 Pontianak,’ (2018), hal. 7–8. 
27Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia, ‘Keputusan Menteri Ketenagakerjaan 

Republik Indonesia Nomor 236 Tahun 2019 Tentang Penetapan Standar Kompetensi Kerja Nasional 
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a) Kompetensi Profesional. 

Special Association Library (SLA) menyatakan kompetensi 

professional dibagi menjadi 4 kompetensi utama dan masing-masing 

ditambah dengan keterampilan khusus,28 yaitu: 

(1) Melaksanakan organisasi informasi  

Keterampilan khusus:  

(a) Menyesuaikan dan mendukung organisasi informasi dengan 

peraturan strategis organisasi induknya dan kelompok 

pelanggan utama melalui kerjasama dengan stakeholders dan 

rekanan. 

(b) Menilai dan mengkomunikasikan isi organisasi informasi, 

meliputi layanan produk, produk, dan kebijakan informasi 

kepada atasan, stakeholders dan kelompok pengguna. 

(c) Menyelenggarakan manajemen yang efektif, manajemen 

operasinal dan keuangan yang memproses dan melaksanakan 

pertimbangan keuangan dan yang bernuansa bisnis dalam 

pembuatan keputusan dengan menyeimbangkan antara 

pertimbangan operasioanl dan pertimbangan strategis. 

 
Indonesia Kategori Kesenian, Hiburan, Dan Rekreasi Golongan Pokok Perpustakaan, Arsip, 

Museum Dan Kegiatan Kebudayaan Lainnya Bida’, 2022, 1–378. 
28 Rizka Halalinatin Thoyyibah, ‘STANDART KOMPETENSI PUSTAKAWAN 

PERPUSTAKAAN PERGURUAN TINGGI NEGERI SE SURABAYA (Studi Deskriptif : 

Kompetensi Pustakawan Perpustakaan Perguruan Tinggi Negeri Berdasarkan Standart Kompetensi 

Kerja Nasional Indonesia Di Bidang Perpustakaan)’, 1–16. hal. 6–7. 
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(d) Mendukung secara efektif strategi dan keputusan pimpinan 

manajemen tentang aplikasi informasi, peralatan dan 

teknologi, serta kebijakan untuk organisasi. 

(e) Membangun dan memimpin suatu tim layanan informasi 

secara efektif dan mengusahakan pengembangan professional 

dan individu masyarakat yang bekerja dalam pengorganisasian 

informasi.   

(f) Memasarkan layanan dan produk informasi secara formal dan 

informal, melalui web dan komunikasi fisik. 

(g) Mengumpulkan keuntungan yang terbaik untuk mendukung 

keputusan-keputusan tentang pengembangan layanan dan 

produk baru, memodifikasi layanan terbaru atau 

menghilangkan layanan-layanan untuk memperbaiki tampilan 

layanan informasi yang ditawarkan. 

(h) Memberi saran pada organisasi tentang hak cipta dan terbitan 

intelektual serta pelaksanaanya. 

(2) Mengelola sumber informasi 

Keterampilan Khusus : 

(a) Mengelola siklus hidup informasi secara penuh mulai dari 

penciptaan, pengadaan sampai pemusnahannya. Termasuk 

mengorganisasi, mengkategori, mengkatalogisasi, 

mengklasifikasi, menyebarkan, membuat dan mengelola 

taksonomi materi intranet dan ekstranet, thesaurus, dll. 
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(b) Membangun suatu koleksi yang dinakmik tentang sumber-

sumber informasi berdasarkan pada pemahaman yang 

mendalam terhadap kebutuhan informasi pelanggan dan 

pembelajaran, pekerjaan dan atau proses bidang mereka.   

(c) Menggunakan pengetahuannya tentang isi dan format sumber 

informasi, termasuk kemampuan mengevaluasi secara kritis, 

menyeleksi dan menyaringnya. 

(d) Menyediakan akses terhadap sumber-sumber informasi yang 

diterbitkan secara internal atau eksternal dan mengembangkan 

isi melalui pengorganisasian dengan menggunakan perangkat 

akses informasi. 

(e) Merundingkan pembelian dan lisensi produk dan layanan 

informasi yang dibutuhkan. 

(f) Mengembangkan kebijakan-kebijakan organisasi baik yang 

diterbitkan secara internal maupun sumber-sumber informasi 

yang diciptakan secara eksternal dan memberi saran terhadap 

pelaksanaan kebijakan-kebijakaannya. 

(3) Mengelola Layanan Informasi 

Keterampilan Khusus: 

(a) Mengembangkan dan memelihara portofolio layanan 

informais yang cost-effective bagi pelanggan yang disesuaikan 

dengan aturan strategis organisasi pelanggannya.   
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(b) Memimpin riset pemasaran tentang perilaku informasi dan 

masalah-maslah muthakir dan potensial kelompok pelanggan 

guna mengidentifikasi konsep-konsep untuk memecahkan 

masalah terhadap informasi baru atau tambahan untuk 

pelanggan. Mentransformasikan konsep-konsep ini ke dalam 

produk dan layanan informasi yang diberikan. 

(c) Meneliti dan menganalisa, dan mensitesiskan kedalam 

jawaban yang akurat atau informasi pelanggan yang diambil, 

dan menjamin pelanggan memiiki peralatan atau kemampuan 

untuk mempraktekannya. 

(d) Mengembangkan dan menggunakan matrik untuk 

memperbaiki kualitas dan nilai informasi yang ditawarkan, 

dan mengambil tindakan yang sesuai untuk menjamin 

portofolio yang sesuai.  

(e) Menggunakan manajemen yang berbasis keuntungan untuk 

menggambarkan nilai dan memperbaiki sumber dan layanan 

informasi secara berkelanjutan. 

(4) Menggunakan peralatan teknologi informasi 

Keterampilan Khusus: 

(a) Memperkirakan yang terbaru dan menciptakan akses 

informasi dan menawarkan solusinya.  

(b) Menggunakan pengetahuan tentang pangkalan data, 

pengindeksan, mendata serta analisis dan sintesa informasi 
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untuk memperbaiki penelusuran informasi dan menggunakan 

dalam organisasi.  

(c) Melindungi rahasia informasi pelanggan dan memelihara 

kesiagaan dan merespon peluang-peluang baru untuk 

kerahasiaan.   

(d) Memelihara kesiagaan terbaru teknologi yang muncul yang 

mungkin sekarang tidak sesuai tetapi mungkin cocok untuk 

sumber-sumber, layanan atau penggunaan informais dimasa 

yang akan datang. 

b) Kompetensi Personal 

Kompetensi personal mencakup kumpulan keterampilan, sikap, 

dan sifat pribadi yang memungkinkan seseorang untuk beroperasi 

dengan efektif dalam berbagai situasi. Kompetensi personal 

memainkan peran penting dalam perkembangan karier, kesejahteraan 

pribadi, dan interaksi sosial. Kompetensi personal Setiap pustakawan 

professional harus mampu : 

(1) Mencari peluang dan memanfaatkan peluang-peluang baru.  

(2) Memiliki pandangan yang luas.  

(3) Berkomunikasi secara efektif.  

(4) Mempresentasikan ide-ide secara jelas dan menegosiasikannya 

dengan penuh percaya diri dan persuasive. 

(5) Menciptakan rekan kerjasama.  

(6) Membangun lingkungan kerja yang dapat dipercaya dan dihargai.  



27 

 

 

 

(7) Bekerja dengan pendekatan tim, mengenali keseimbangan antara 

bekerjasama, memimpin dan mengikuti. 

(8) Megambil resiko yang sudah diperhitungkan, memperlihatkan 

keberanian dan ketangguhan ketika berhadapan dengan lawan. 

(9) Merencanakan, memprioritaskan dan memfokuskan terhadap hal 

yang bersifat kritis.29 

c) Kompetensi pustakawan dalam layanan referensi 

Layanan referensi merupakan layanan untuk membantu 

pemustaka dalam menemukan informasi dengan cara menjawab 

pertanyaan menggunakan koleksi referensi.  Layanan referensi juga 

memberikan bimbingan cara menemukan dan memakai koleksi 

referensi tersebut.30 

Layanan referensi merupakan layanan yang langsung 

berhubungan antara pustakawan dengan para pemustaka. Ia memiliki 

tiga bentuk layanan. Menurut Evans, bentuk-bentuk layanan tersebut 

adalah menemukan informasi untuk menjawab pertanyaan yang 

spesifik, membantu pemustaka/pengguna menemukan informasi bagi 

dirinya sendiri dan mengajar  pemustaka cara menggunakan sumber-

sumber perpustakaan dan cara melakukan penelitian perpustakaan.31 

 
29 Rizka Halalinatin Thoyyibah, ‘STANDART KOMPETENSI PUSTAKAWAN 

PERPUSTAKAAN PERGURUAN TINGGI NEGERI SE SURABAYA (Studi Deskriptif : 

Kompetensi Pustakawan Perpustakaan Perguruan Tinggi Negeri Berdasarkan Standart Kompetensi 

Kerja Nasional Indonesia Di Bidang Perpustakaan)’, 1–16 
30 Umi Kalsum, "Referensi Sebagai Layanan, Referensi Sebagai Tempat: Sebuah Tinjauan 

Terhadap Layanan Referensi Di Perpustakaan Perguruan Tinggi’, Iqra," Vol. 10. No. 01 (2016), 

132–46. 
31Syukrinur A Ghani, “Membangun Komunikasi Antar Pribadi Dalam Layanan Referensi 

Perpustakaan,” Libria, Vol. 11. No. 1. (2019), hal. 117–118. 
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Dapat dilihat dari pernyataan diatas bahwa pustakawan yang bertugas 

pada bagian layanan referensi memerlukan beberapa kompetensi, 

sehingga dengan kompetensi tersebut pustakawan dapat menjalankan 

layanan referensi secara efektif dan efisien.32  Adapun kompetensinya 

yaitu:. 

(1) Kompetensi Komunikasi 

Dalam menjalankan layanan informasi perpustakaan, 

pustakawan tidak terlepas dari komunikasi dengan pemustaka. 

Komunikasi adalah sebuah proses dimana dua orang atau lebih 

saling bertukar ide, opini, fakta, perasaan atau ekspresi dengan cara 

yang setiap orang mendapatkan pemahaman yang umum dari 

sebuah pesan yang disampaikan.  

Kegiatan berkomunikasi merupakan kegiatan yang sudah 

biasa dilakukan oleh siapa saja, namun hanya sedikit dari kita yang 

telah menguasai kompetensi komunikasi. Kompetensi secara 

sederhana dilihat sebagai kemampuan seseorang yang di dalamnya 

terdapat keterampilan, pengetahuan dan sikap dalam melakukan 

kegiatan atau pekerjaan tertentu sesuai dengan standar yang ada. 

Kompetensi komunikasi yang baik ditandai dengan adanya 

mindfulness dari pelaku interaksi yang pada akhirnya akan 

menciptakan komunikasi yang efektif. 

 
32Syukrinur A Gani,‘Kompetensi Pustakawan Referensi Dalam Layanan Informasi : Analisis 

Konseptual’, Libria, Vol. 12, No. 1. (2020), Hal.123. 
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William Howel dalam Fauzi menyebutkan terdapat empat 

tingkatan dari kompetensi komunikasi, diantaranya: Unconsciuos 

Incompetence (Tidak sadar dan tidak bisa melakukan apa apa), 

Conscious Incompetence (Sadar dalam berkomunikasi, tetapi tidak 

bisa melakukan apa-apa), Conscious Competence (Sadar dalam hal 

berkomunikasi dan mampu melakukan sesuatu), dan Unconscious 

Competence (Tidak sadar karena telah menjadi sebuah kebiasaan 

dan mampu melakukan sesuatu)33. 

d) Kompetensi pustakawan dalam layanan Sirkulasi 

Menurut Lasa HS dalam Bambang Hermanto layanan sirkulasi 

mencakup semua kegiatan pencatatan yang berkaitan dengan 

pemanfaatan dan penggunaan koleksi perpustakaan. Sedangkan 

Menurut Syihabuddin Qalyubi dkk, bahwa layanan sirkulasi adalah 

salah satu jasa perpustakaan yang berhubungan langsung dengan 

pemustaka.34  

Kompetensi dalam layanan sirkulasi adalah salah satu fungsi inti 

dari perpustakaan. Kompetensi ini mencakup berbagai keterampilan 

dan pengetahuan yang memungkinkan pustakawan secara efisien 

mengelola koleksi perpustakaan dan memberikan layanan yang baik 

kepada pengguna. Kompetensi utama yang diperlukan dalam layanan 

 
33 Fauzi Eka Putra, “Kompetensi Komunikasi Pustakawan Di Perpustakaan Universitas Islam 

Negeri Sumatera Utara Medan Fauzi Eka Putra,” Jurnal Iqra, Vol. 11, No. 02. (2017), hal. 34–49. 
34Bambang Hermanto, ‘Kompetensi Pustakawan Dalam Mengelola Layanan Di Perpustakaan 

Perguruan Tinggi’, Jurnal Pustaka Ilmiah, Vol. 5, No. 2. (2020), 881. 
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sirkulasi adalah: pemahaman koleksi perpustakaan, Pendaftaran 

anggota dan peminjaman, Penanganan sistem manajemen 

perpustakaan, pemahaman hak cipta, keterampilan komunikasi, 

penanganan masalah, promosi koleksi, pengelolaan denda biaya, 

keterampilan organisasi dan pemahaman tentang keamanan 

perpustakaan.35 

4) Sikap dan Sifat Pustakawan 

Sifat pustakawan melibatkan kombinasi kualitas pribadi dan 

profesional yang mendukung pelaksanaan tugas dan tanggung jawab 

mereka dalam menyediakan layanan informasi di perpustakaan. Sebagai 

seorang pustakawan harus memiliki sifat: 

a) Kemampuan untuk beradaptasi dengan perkembangan teknologi. 

b) Kemampuan berkomunikasi dengan jelas, baik, dan ramah. 

c) Bersikap sabar dalam menyelesaikan masalah. 

d) Pustakawan harus terampil dalam mengelola perpustakaan. 

e) Pustakawan bertanggung jawab atas pekerjaannya. 

f) Memiliki pengetahuan di bidang perpustakaan. 

Adapun sikap Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

adalah perbuatan, perilaku, atau gerak-gerik yang berdasarkan 

pendiian keyakinan dari pandangan hidup seseorang. Komponen sikap 

menurut Mar’at memiliki tiga komponen sikap yaitu36: 

 
35Sri Endarti, “Optimalisasi Pelayanan Sirkulasi Di Perpustakaan,” Skripsi, 2019, 1–13 
36 Lukito and Adhi Utomo, ‘MAHASISWA DI PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS’. 
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1) Komponen Kognisi yang hubungannya dengan beliefs, ide dan 

konsep; Komponen kognisi berisi kepercayaan seseorang 

mengenai apa yang berlaku atau apa yang benar bagi objek sikap. 

Kepercayaan dapat terus berkembang. Pengalaman pribadi, apa 

yang diceritakan orang lain, dan kebutuhan emosional kita sendiri 

merupakan determinan utama dalam terbentuknya kepercayaan. 

Kepercayaan datang dari apa yang telah kita lihat atau apa yang 

telah kita ketahui kemudian terbentuk suatu ide atau gagasan 

mengenai sifat atau karakteristik umum suatu objek. 

2) Komponen Afeksi yang menyakut kehidupan emosional seseorang; 

Komponen ini menyakut masalah emosional seseorang terhadap 

suatu objek sikap. Pada umunya reaksi emosional banyak 

dipengaruhi oleh kepercayaan atau kita percayai sebagai benar dan 

berlaku bagi objek yang dimaksud. 

3) Komponen Tingkah laku yang merupakan kecenderungan 

bertingkah laku. Komponen ini termasuk dalam struktur sikap 

bagaimana perilaku yang ada pada diri seseorang berkaitan dengan 

objek sikap yang dihadapinya. Kaitan ini didasari atasi kepercayaan 

dan perasaan banyak mempengaruhi perilaku. 
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5) Tugas Pustakawan 

Tugas pustakawan secara umum adalah sebagai public servies 

(pelayan masyarakat). Artinya, segala perilaku maupun proses yang terjadi 

di perpustakaan sudah seharusnya berorientasi pada pengguna (user 

oriented).37 Adapun tugas pokok pustakawan diantaranya: 

a) Penyediaan Bahan Pustaka 

Pada tahap penyediaan bahan perpustakaan, pustakawan melakukan 

identifikasi terhadap kebutuhan sumber informasi bagi pemustaka. 

Tugas penyediaan bahan perpustakaan dirangkum dalam kegiatan yang 

dinamakan pembinaan koleksi perpustakaan yang meliputi preservasi 

dan konservasi, stock opname, penyiangan, serta evaluasi koleksi.38 

b) Pengolahan 

Mengelompokkan bahan perpustakaan ke dalam bidang keilmuan yang 

tepat sehingga pemustaka akan dapat menemukan informasi sesuai 

dengan subjek yang mereka cari. Pustakawan akan mendata setiap buku 

yang ada di perpustakaan dan nomor sesuai klasifikasinya dengan 

mengunakan acuan Dewey Decimal Classification (DDC).39 

 

 

 
37Isti Suratmi, ‘Peran Dan Tanggung Jawab Pustakawan Sebagai Pengelola Informasi 

Perpustakaan’, Issue. 0274, (2019), 1–11. 
38Rahmat Iswanto, Marleni, and Okky Rizkyyantha, “DIMENSI PERPUSTAKAAN: Studi 

Lingkup Keilmuan Dalam Perpustakaan,” (Bengkulu: LP2 IAIN Curup). 
39Said Abdul Muqodim, “Urgensi Sumber Daya Manusia Pustakawan Dalam Pelayanan 

Perpustakaan Di SMA Negeri 7 Kota Jambi,”  ( Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin, 

2020). 
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c) Luasnya koleksi 

Pada Tahap penyebaran koleksi pustakawan memberikan layanan dan 

fasilitas untuk akses. Sebelum pemustaka mengetahui keberadaan 

koleksi khususnya koleksi yang baru, pustakawan melakukan promosi. 

Selanjutnya pustakawan menyediakan fasilitas akses seperti 

menyediakan komputer untuk mengakses koleksi di Online Public 

Access Catalog (OPAC) sesuai dengan kebutuhan.40 

d) Layanan Perpustakaan 

Pada tahap  Layanan perpustakaan meliputi pemberian layanan 

sirkulasi seperti peminjaman buku dan bantuan  dalam pencarian buku 

di perpustakaan dan pemberian layanan Referensi, pustakawan 

memiliki keahlian khusus subjek spesialis. Keahlian ini  membuat 

pustakawan dapat mencari topik khusus berdasarkan kata kunci.41 

D. Mutu Layanan Perpustakaan 

1) Indikator Mutu Layanan Perpustakaan 

Menurut Kotler (1994) mutu harus dimulai dari kebutuhan pelanggan 

dan berakhir pada persepsi pelanggan pula. Berdasarkan hal tersebut, 

ukuran mutu layanan dapat ditentukan melalui efektifitas dan efisiensi 

layanan itu sendiri. Salah satu penilaian layanan mutu perpustakaan adalah 

berdasarkan kecepatan dan ketepatan suatu layanan. Kualitas layanan 

 
40Rahmat Iswanto, Marleni, and Okky Rizkyyantha, “DIMENSI PERPUSTAKAAN: Studi 

Lingkup Keilmuan Dalam Perpustakaan,” (Bengkulu: LP2 IAIN Curup). 
41Said Abdul Muqodim, “Urgensi Sumber Daya Manusia Pustakawan Dalam Pelayanan 

Perpustakaan Di SMA Negeri 7 Kota Jambi,” ( Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin, 

2020). 
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perpustakaan mengacu kepada pemenuhan kebutuhan dan harapan 

pemakainya (Rowley, 1994). Adapun indicator mutu layanan perpustakaan 

adalah:42 

a) Orientasi pada pengguna. 

b) Kondisi perpustakaan. 

c) Fasilitas. 

d) Efektifitas dan efisiensi layanan  

e) Kinerja staf.  

f) Jenis layanan  

g) Asas manfaat  

h) Manajemen dan sistem layanan  

i) Partisipasi pengguna  

j) Promosi Perpustakaan Perguruan Tinggi 

2) Bentuk-Bentuk Pelayanan Perpustakaan 

Elva Rahmah menyebutkan ada 12 bentuk pelayanan perpustakaan, di 

antaranya: 

a) Layanan peminjaman bahan pustaka 

Layanan peminjaman bahan pustaka atau layanan sirkulasi 

merupakan aktivitas administrative yang terkait dengan pengelolaan 

pergerakan koleksi perpustakaan antara pengguna dan perpustakaan. 

 
42 Mathar Muh. Quraisy, Promosi, Pemustaka, Dan Mutu Layanan Perpustakaan, ed. by 

Taufiq Mathar, cet. I (Alaudding University Press, 2021), p. 56 <http://repositori.uin-

alauddin.ac.id/19378/>. 
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Menurut Ibrahim Bafadal dalam Ardella Purwanti pelayanan sirkulasi 

adalah kegiatan melayani peminjaman dan pengembalian buku-buku 

perpustakaan. tujuan pelayanan sirkulasi adalah agar pemustaka 

perpustakaan mampu memanfaatkan koleksi semaksimal mungkin dan 

untuk mengetahui siapa yang meminjam koleksi tertentu, serta kapan 

harus dikembalikan sehingga apabila koleksi diperlukan oleh pemustaka 

lain dapat diketahui peminjaman koleksi tersebut.43 

Menurut Darmono layanan sirkulasi adalah satu kegiatan di 

perpustakaan yang melayani peminjaman dan pengembalian buku. 

Menurut Sumardji kegiatan pelayanan sirkulasi adalah kegiatan 

peminjaman koleksi perpustakaan kepada para pemakai (pengunjung) 

perpustakaan dengan berbagai kegiatan pula. Dapat disimpulkan bahwa 

layanan sirkulasi adalah layanan peminjaman dan pengembalian bahan 

pustaka.44  

b) Layanan Referensi 

Layanan referensi yaitu layanan yang diberikan oleh perpustakaan 

untuk koleksi-koleksi khusus seperti kamus, ensiklopedi, almanak, 

direktori, buku tahunan yang berisi informasi teknis dan singkat. Koleksi 

ini tidak boleh dibawa pulang oleh pengunjung dan hanya untuk dibaca 

di tempat. Pada layanan referensi pustakawan tidak hanya menjawab 

 
43Ardella Purwanti And Elva Rahmah, “Sistem Layanan Sirkulasi Di Perpustakaan Smk 

Tamansiswa Padang”, Jurnal Ilmu Informasi Perpustakaan Dan Kearsipan, Vol. 1. No. 1, 

(September 20212), hal. 176. 
44Elva Rahmah, Akses Dan Layanan Perpustakaan: Teori Dan Aplikasi (Jakarta: 

Predanamedia Group, 2018). 
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pertanyaan substantif tetapi juga membimbing pemustaka untuk 

memilih, menggunakan sarana yang tepat untuk kebutuhan informasinya, 

dan mengarahkan pemustaka ke sumber informasi baik yang ada di 

perpustakaan maupun di luar perpustakaan.45 

c) Layanan ruang baca. 

Layanan ruang baca yaitu layanan yang diberikan oleh 

perpustakaan berupa tempat untuk melakukan kegiatan membaca di 

perpustakaan.  

d) Layanan audio visual. 

Layanan audio visual yaitu layanan perpustakaan khusus untuk 

bahan audiovisual yang meliputi peminjaman dan pemutaran film, video, 

sltde, filmstrip. Bahan yang disediakan berupa film cerita, film 

dokumenter, atau film pengetahuan. 

e) Layanan bercerita.  

Layanan ini untuk perpustakaan anak anak atau perpustakaan 

sekolah dasar. Layanan ini pada umumnya tidak bersifat tetap, akan 

tetapi dilakukan secara terjadwal. Bentuk layanan yang diberikan tidak 

bersifat perorangan.46 

  

 
45Elva Rahmah, Akses Dan Layanan Perpustakaan: Teori Dan Aplikasi (Jakarta: 

Predanamedia Group, 2018). 
46Elva Rahmah, Akses Dan Layanan Perpustakaan: Teori Dan Aplikasi (Jakarta: 

Predanamedia Group, 2018). 
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f) layanan jasa dokumentasi.  

Layanan jasa dokumentasi yaitu jasa layanan berupa penyediaan 

dokumen yang diperlukan oleh pengunjung, seperti terbitan pemerintah 

serta peraturan-peraturan perundangan yang dikumpulkan oleh 

perpustakaan. 

g) Layanan penelusuran literatur. 

Layanan ini biasanya diselenggarakan oleh perpustakaan lembaga 

penelitian dan perpustakaan perguruan tinggi, pustakawan dapat 

membantu pemustaka mencarikan informasi dan literatur yang 

dibutuhkan dan diminta oleh pemustaka. Dalam menyelenggarakan 

layanan seperti ini beberapa perpustakaan, khususnya di perguruan 

tinggi, menempatkan satu meja untuk konsultasi bagi pemakai yang 

membutuhkan layanan penelusuran informasi. 

h) Layanan penyebaran informasi baru.  

Layanan ini juga sering disebut Current Awareness Service atau 

jasa kesiagaan informasi. Layanan penyebaran informasi baru adalah 

suatu bentuk layanan yang memungkinkan pemustaka mengikuti 

perkembangan informasi terbaru yang dibutuhkan sesuai dengan bidang 

ilmu yang diminati pemustaka. Layanan yang diberikan seperti 

penyebaran daftar perolehan bahan pustaka baru, penerbitan bibliografi 

secara berkala, penerbitan buletin sari karangan dan indeks, jasa 
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penyebaran informasi terseleksi, jasa penyusunan paket informasi secara 

berkala atau atas permintaan, dan jasa peminjaman jurnal secara bergilir. 

i) Layanan terjemahan.  

Layanan terjemahan dimaksudkan untuk membantu pemustaka 

dalam membaca bahan pustaka yang berbahasa asing di perpustakaan, 

untuk menyelenggarakan layanan ini, perpustakaan harus benar-benar 

memiliki pustakawan yang menguasai bahasa asing.47 

j) Layanan jasa silang layan.  

Layanan silang layan adalah jasa pinjam antar perpustakaan 

dengan ketentuan-ketentuan yang telah di sepakati oleh kedua belah 

pihak. Layanan jasa silang layan dapat dilakukan dalam bentuk 

pengiriman fotokopi bahan yang diperlukan oleh pengguna dari 

perpustakaan lain.   

k) Layanan penyebaran informasi terseleksi.  

Penyelenggaraan layanan ini tidak terlalu mudah, karena 

pustakawan yang menyeleksi daftar artikel harus mengetahui subjek atau 

bidang ilmu yang akan diseleksi. oleh karena itu, sebaiknya layanan ini 

dibantu oleh spesialis subjek, yaitu pakar dalam bidang ilmu tertentu 

yang ditambah pengetahuan perpustakaan. 

 

 
47Elva Rahmah, Akses Dan Layanan Perpustakaan: Teori Dan Aplikasi (Jakarta: 

Predanamedia Group, 2018). 
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l) Layanan pembundelan dan perbaikan buku 

Melayani reproduksi bahan pustaka berbentuk buku, surat kabar 

dan majalah, melalui fotografi, dan fotokopi, sesuai dengan peraturan 

yang berlaku. petugas layanan bekerja sama dengan petugas reproduksi 

akan memproduksi bahan pustaka sesuai dengan permintaan.48 

3) Faktor-Faktor Pendukung Layanan Perpustakaan 

a) Koleksi / Bahan Pustaka, merupakan faktor utama dalam layanan 

perpustakaan. Jenis bahan pustaka meliputi koleksi : 1) tercetak; 2) 

tergambar; 3) terbentuk dan 4) elektronik seperti : terekam, mikro, web. 

Adapun bentuk koleksi bahan pustaka dapat berbentuk (1) lembaran; (2) 

lipatan; (3) bendelan/jilid; (4) rekaman. 

b) User atau Pengguna adalah masyarakat yang datang untuk 

memanfaatkan koleksi yang ada.  

c) Tenaga atau Pengelola Perpustakaan, dalam hal ini perlu dibedakan 

antara tenaga fungsional (Pustakawan) dengan tenaga administrasi (non 

pustakawan). pengelola perpustakaan sebaiknya memiliki kualifikasi (1) 

Memiliki pendidikan tentang kepustakawanan; (2) Memiliki 

keterampilan pemanfaatan Teknologi Informasi; (3) Memiliki 

keterampilan bahasa; (4) Mengetahui kebutuhan pemakainya; dan (5) 

memiliki pemahaman tentang media. 

 
48Elva Rahmah, Akses Dan Layanan Perpustakaan: Teori Dan Aplikasi (Jakarta: 

Predanamedia Group, 2018). 
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d) Fasilitas, merupakan sarana dan prasarana yang disediakan oleh 

perpustakaan demi memberikan layanan kepada pengguna, yang 

meliputi : (1) Gedung atau ruangan; (2) Transportasi; (3) Perabotan; (4) 

Peralatan Komunikasi; (5) Peralatan Teknologi Informasi dan (6) 

Rambu-rambu Perpustakaan . 

e) Dana, merupakan kesiapan biaya/anggaran yang dapat dipakai dalam 

segala kegiatan di perpustakaan yang dapat diperoleh dari : APBN, 

APBD/DIPA, anggaran perpustakaan sendiri, Subsidi Yayasan, Donatur, 

Sponsorship, Masyarakat. 

f) Manajemen merupakan sistem perencanaan, pengorganisasian 

pengelolaan serta evaluasi kegiatan di perpustakaan yang meliputi 

kebijakan pengambil keputusan (decision maker).49 

4) Tujuan dan Fungsi Layanan Perpustakaan 

Tujuan dan fungsi adalah dua kata yang memiliki istilah yang berbeda, 

tujuan berarti arah, atau maksud. Sedangkan fungsi berarti berguna atau 

kegunaan sesuatu hal.50 Tujuan pelayanan perpustakaan yaitu memenuhi 

kebutuhan, keinginan, atau harapan pemustaka, agar pemustaka merasa 

puas. Sedangkan fungsi pelayanan perpustakaan adalah kegunaan 

dilakukannya pelayanan kepada pengguna perpustakaan. 

Dari sisi kepentingan perpustakaan maka tujuan diselenggarakan 

layanan perpustakaan pada umumnya adalah agar bahan pustaka yang 

 
49Himayah, “Layanan Dan Pelayanan Perpustakaan : Menjawab Tantangan Era Teknologi 

Informasi,” Khizanah Al-Hikmah, Vol. 1, No. 1, (2013), hal. 3–4. 
50Kamus Besar Bahasa Indonesia <https://kbbi.web.id/>. 
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disediakan perpustakaan dapat dimanfaatkan secara maksimal oleh 

pemustaka. Sangat tidak berarti apabila bahan pustaka yang dikumpulkan, 

diolah, dan ditata dengan rapi di perpustakaan ternyata tidak dapat 

dimanfaatkan secara maksimal oleh pemustaka. Pemanfaatan bahan pustaka 

secara maksimal dapat tercapai apabila perpustakaan dikelola secara baik 

dan benar, menyelenggarakan layanan bahan pustaka, kegiatan penyebaran 

informasi, ditunjang dengan kegiatan promosi perpustakaan serta 

penciptaan lingkungan yang dapat menumbuhkan peningkatan minat baca.51 

Secara umum dapat dikatakan bahwa fungsi kegiatan layanan 

perpustakaan adalah sebagai jembatan antara bahan pustaka yang dimiliki 

perpustakaan dengan pemustaka yang membutuhkannya guna 

mengoptimalisasikan pemanfaatan bahan pustaka/sumber informasi yang 

ada. Masing-masing jenis perpustakaan memiliki tujuan penyelenggaraan 

yang berbeda, demikian pula fungsi layanan perpustakaan. Oleh karena itu 

fungsi perpustakaan mendukung tujuan yang telah ditetapkan oleh masing-

masing perpustakaan. Kegiatan pelayanan perpustakaan memiliki fungsi 

informatif, fungsi penyedia data, fungsi administratif, fungsi edukatif, 

fungsi problem solving, dan fungsi impresif.52 

 

  

 
51Lisda Rahayu, ‘Dasar-Dasar Layanan Perpustakaan’, 1–43. 
52Ulin Nuha, ‘Meningkatkan Kualitas Pelayanan Perpustakaan Dengan Pendekatan 

Bilingual’, hal. 7. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian adalah langkah-langkah yang digunakan dalam 

melakukan penelitian, sehingga penelitian dapat mencapai tujuan sesuai 

dengan yang diinginkan. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Mely G. Tan, mengemukakan bahwa 

penelitian yang bersifat deskriptif, bertujuan menggambarkan secara tepat 

suatu sifat-sifat individu, keadaan, gejala atau kelompok-kelompok tertentu 

dalam suatu masyarakat sedangkan menurut Moh. Nazir, menerangkan bahwa 

penelitian deskriptif mempelajari masalah-masalah dalam masyarakat, serta 

tata cara yang berlaku di masyarakat serta situasi-situasi tertentu termasuk 

tentang hubungan kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, pandangan-pandangan yang 

sedang berlangsung dan pengaruh dari suatu fenomena. 53  

Metode kualitatif memiliki dua jenis metode penelitian yaitu studi 

pustaka (literatur review) dan studi lapangan (field research). Jenis kualitatif 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis kualitatif studi lapangan. 

Studi lapangan merupakan metode pengumpulan yang dilakukan dengan cara 

turun langsung ke lokasi penelitian.54 

 
53Rusandi and Muhammad Rusli, ‘Merancang Penelitian Kualitatif Dasar/Deskriptif Dan Studi 

Kasus’, Al-Ubudiyah: Jurnal Pendidikan Dan Studi Islam, Vol. 2, No. 1, (2021), hal. 3.  
54Wahyudin Darmalaksana, ‘Metode Penelitian Kualitatif Studi Pustaka Dan Studi Lapangan’, 

April, 2020, 1–6. 
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Metode kualitatif pada penelitian ini digunakan untuk mendapatkan 

pemahaman yang mendalam tentang fenomena yang terjadi di lapangan 

melalui pengumpulan dan analisis data yang bersifat deskriptif.  

B. Lokasi Dan Waktu 

Penelitian ini dilakukan pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Nagan 

Raya, Jln. Paduka Yang Mulia Soekarno, Kuta Padang, Kecamatan Suka 

Makmue, Kabupaten Nagan Raya. Penelitian ini dilaksanakan pada semester 

genap tahun ajaran 2023-2024 yang dilakukan pada bulan September 2023  

sampai dengan Oktober 2023.  

C. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian adalah pusat perhatian dari apa yang akan diteliti guna 

untuk mendapatkan data yang dikumpulkan. Menurut Ahmadi ada dua tujuan 

menentukan fokus penelitian yaitu, pertama fokus itu membangun batasan-

batasan untuk studi dan menentukan wilayah inkuiri, kedua fokus itu 

menentukan kriteria inklusi-inklusi untuk informasi baru yang muncul.55 

Adapun yang menjadi fokus penelitian dalam penelitian ini adalah kontribusi 

pustakawan dalam peningkatan mutu layanan pada layanan sirkulasi dan 

layanan referensi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Nagan 

Raya.  

 

 
55Mekar Dwi A Saryono and Rina Devianty, ‘Rumusan Masalah, Fokus Penelitian, Judul 

Penelitian Dan Teori Dalam Penelitian Kualitatif’, Raudhah, Vol. 4, No. 1, (2016). hal. 171-172 

<www.hmtkupnyogya.files.wordpress.com>. 
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D. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan orang, individu atau lembaga yang 

dijadikan satuan unit yang akan diteliti. Sedangkan objek adalah sifat dari 

orang, individu, benda atau yang menjadi pusat penelitian.  

1) Subjek penelitian 

Menurut Muhammad Idrus dalam Rahmadi mendefinisikan subjek 

penelitian sebagai individu, benda, atau organisme yang dijadikan sumber 

informasi yang dibutuhkan dalam pengumpulan data penelitian.56 Adapun 

subjek yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sumber informasi yang 

digunakan dalam proses penelitian baik berupa individu, benda atau 

organisme yang dibutuhkan dalam pengumpulan data penelitian. 

Terkait dengan judul penelitian ini, yaitu “Analisis Kontribusi 

Pustakawan dalam Peningkatan Mutu Layanan di Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kabupaten Nagan Raya”, maka yang menjadi subjek penelitian 

yaitu, Kepala Dinas Perpustakaaan dan Kearsipan Kabupaten Nagan Raya, 

2 pustakawan layanan sirkulasi dan 1 pustakawan layanan referensi. 

2) Objek penelitian 

Objek penelitian merupakan permasalahan yang akan diteliti. Objek 

penelitian adalah keadaan dari suatu benda, orang, atau sesuatu yang akan 

diteliti.57  Maka yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah kontribusi 

 
56Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, Antasari Press, 2011 
57Surokim and others, ‘Buku Riset Komunikasi: Strategi Praktis Bagi Peneliti Pemula’, Jurnal 

Pengabdian Masyarakat, 14.1 (2016), hal. 132. 
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pustakawan pada layanan sirkulasi dan referensi di Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kabupaten Nagan Raya. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 

Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.58 Adapun 

teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

1) Observasi 

Observasi adalah pengamatan langsung terhadap objek untuk 

mengetahui keberadaan objek, situasi, konteks dan maknanya dalam upaya 

mengumpulkan data penelitian. Metode observasi digunakan untuk 

mengamati secara langsung keadaan di lapangan agar penelitian 

memperoleh gambaran yang lebih luas tentang permasalahan yang diteliti.59 

Pada penelitian ini, sebagai bentuk fokus penelitian, penulis 

mengamati pustakawan pada layanan sirkulasi dan referensi yang sudah 

melakukan observasi awal pada bulan januari 2023 dengan jenis observasi 

tak terstruktur karena pada observasi awal fokus penelitian belum jelas, jika 

fokus penelitian sudah jelas maka observasi dilakukan dengan terstruktur, 

menggunakan pedoman observasi dengan cara penulis mengobservasi 

 
58Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, Ed. By Sutopo (Bandung: 

Alfabeta,Cv, 2020), hal. 296. 
59Said Abdul Muqodim, ‘Urgensi Sumber Daya Manusia Pustakawan Dalam Pelayanan 

Perpustakaan Di Sma Negeri 7 Kota Jambi’ (Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin, 

2022). hal. 43. 
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secara langsung dengan terjun kelapangan. Setelah penulis mendapatkan 

permasalahan pada fokus penelitian, penulis meyakinkan kembali 

permasalahan yang ada dengan mewawancarai kepala bidang pada Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Nagan Raya, jika permasalahan itu 

betul adanya maka penulis melanjutkan penelitian. Alasan penulis 

mengobservasi pada layanan sirkulasi dan referensi karena dua layanan ini 

adalah layanan yang paling muncul dan dibutuhkan oleh pemustaka, jika 

pelayanan yang diberikan kurang maksimal oleh pustakawan maka akan 

mengakibatkan minat kunjung berkurang. 

2) Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan untuk 

mengumpulkan data penelitian. Menurut Yusuf dalam Iryana secara 

sederhana wawancara adalah suatu kejadian atau suatu proses interaksi 

antara pewawancara dan sumber informasi atau orang yang diwawancarai 

melalui komunikasi secara langsung.60 

Pada awal observasi penulis mewawancarai Kabid Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Nagan Raya terkait permasalan 

yang penulis temukan, kemudian masuk ketahap penelitian penulis 

mewawancarai pustakawan yang ada pada layanan sirkulasi dan referensi 

terkait dengan pertanyaan-pertanyaan yang sudah penulis siapkan dengan 

menggunakan wawancara semi terstruktur, yaitu wawancara yang 

pelaksanaannya lebih bebas dengan tujuan dapat menemukan permasalahan 

 
60Iryana dan Risky Kaswati, 'Teknik Pengumpulan Data', 2018, 1-17 (hal. 4) 
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lebih terbuka.61 Adapun alasan peneliti memilih menggunakan wawancara 

semi terstruktur adalah karena peneliti ingin menemukan data dan informasi 

yang lebih terbuka mengenai topik penelitian yang peneliti lakukan. Selesai 

melakukan wawancara penulis mencatat hasil dari wawancara tersebut agar 

tidak lupa, karena wawancara dilakukan secara terbuka dan semi tersturktur. 

3) Dokumentasi 

Menurut Sugiyono dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan 

untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, 

tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat 

mendukung penelitian. Studi dokumen merupakan pelengkap dari 

penggunaan metode observasi atau wawancara akan lebih dapat dipercaya 

atau mempunyai kredibilitas yang tinggi jika didukung oleh foto-foto atau 

karya tulis akademik yang sudah ada.62 Pada penelitian ini dokumentasi 

dilakukan untuk memperoleh data yang tertulis mengenai variable-variabel 

baik yang berupa catatan, maupun foto-foto kegiatan seperti mengikuti 

pelatihan/workshop dan juga cara pustakawan melayani pemustaka metode 

ini  dilakukan untuk memperkuat bukti wawancara. 

  

 
61Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, Ed. By Sutopo (Bandung: 

Alfabeta,Cv, 2020), hal. 306. 
62Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, Ed. By Sutopo (Bandung: 

Alfabeta,Cv, 2020), hal. 314. 
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F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mengatur data, mengorganisasikannya 

kedalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar. Data yang diperoleh dari 

observasi, hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lainnya 

kemudian diolah untuk dianalisis. Miles dan Huberman mengemukakan bahwa 

aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah 

jenuh.63 Aktivitas dalam analisis data, yaitu: 

1) Reduksi Data 

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul 

dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Proses ini berlangsung terus 

menerus selama penelitian berlangsung, bahkan sebelum data benar-benar 

terkumpul sebagaimana terlihat dari kerangka konseptual penelitian, 

permasalahan studi, dan pendekatan pengumpulan data yang dipilih 

peneliti.64 mereduksi data merupakan meringkas, mengarahkan, memilih 

poin, berfokus pada apa yang penting, dan membuangnya Apa yang kurang 

penting. 

 

 
63Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, Ed. By Sutopo (Bandung: 

Alfabeta,Cv, 2020), Hal. 321. 
64Ahmad Rijali, ‘Analisis Data Kualitatif’, Alhadharah: Jurnal Ilmu Dakwah, Vol. 17, No. 33 

.(2019), hal. 91. 
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2) Penyajian Data 

Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun, 

sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Bentuk penyajian data kualitatif dapat berupa teks 

naratif berbentuk catatan lapangan, matriks, grafik, jaringan, dan bagan. 

Bentuk-bentuk ini menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu 

bentuk yang padu dan mudah diraih, sehingga memudahkan untuk melihat 

apa yang sedang terjadi, apakah kesimpulan sudah tepat atau sebaliknya 

melakukan analisis kembali.65 

3) Penarikan Kesimpulan 

Upaya penarikan kesimpulan dilakukan peneliti secara terus menerus 

selama berada di lapangan. Dari permulaan pengumpulan data, peneliti 

kualitatif mulai mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan pola-pola 

(dalam catatan teori), penjelasan-penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang 

mungkin, alur sebab akibat, dan proposisi. Kesimpulan-kesimpulan ini 

ditangani secara longgar, tetap terbuka, dan skeptis, tetapi kesimpulan sudah 

disediakan. Mula-mula belum jelas, namun kemudian meningkat menjadi 

lebih rinci dan mengakar dengan kokoh.66 

  

 
65Ahmad Rijali, ‘Analisis Data Kualitatif’, Alhadharah: Jurnal Ilmu Dakwah, Vol. 17, No. 33, 

(2019), hal. 94. 
66Ahmad Rijali, ‘Analisis Data Kualitatif’, Alhadharah: Jurnal Ilmu Dakwah, Vol. 17, No. 33, 

(2019), hal. 94. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Singkat Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaen Nagan 

Raya 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Nagan Raya awal 

berdiri pada tahun 2008 adalah berstatus sebagai Kantor Perpustakaan dan 

Kearsipan ini berdasarkan Qanun Kabupaten Nagan Raya Nomor 3 Tahun 

2008 tentang Pembentukan Susunan Organisasi dan Tata Kerja Lembaga 

Teknis Daerah Kabupaten Nagan Raya yang berlokasi di Komplek 

Perkantoran Suka Makmue.67 

Pada akhir Tahun 2016 terjadi perubahan status dari Kantor 

Perpustakaan dan Arsip menjadi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan melalui 

Qanun Kabupaten Nagan Raya Nomor 3 Tahun 2016 tentang Pembentukan 

dan Susunan Perangkat Kabupaten Nagan Raya dan Peraturan Bupati Nagan 

Raya Nomor 69 Tahun 2016 tentang Kedudukan Susunan Organisasi Tugas, 

Fungsi dan Tata kerja Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Nagan 

Raya.68Dinas Perpustakaan dan Kearsipan memiliki fungsi strategis dalam 

me 

nyediakan kebutuhan informasi kepada masyarakat, mencerdaskan 

kehidupan bangsa dan menghargai nilai-nilai sejarah yang diarahkan untuk 

membangun masyarakat gemar membaca masyarakat belajar serta 

 
67Hasil Dokumentasi Profil Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Kabupaten Nagan Raya. 
68Hasil Dokumentasi Profil Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Kabupaten Nagan Raya. 
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masyarakat sadar arsip sebagai memori kolektif daerah. Dinas Perpustakaan 

dan Kearsipan Kabupaten Nagan Raya setiap tahunnya menambah koleksi 

buku, rak buku, meja dan kursi baca, serta pemeliharaan jaringan LAN serta 

mengadakan kerjasama dengan berbagai pihak dalam mengembangkan 

perpustakaan daerah serta meningkatkan kualitas perpustakaan sekolah.69 

2. Visi dan Misi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Nagan Raya 

a. Visi 

Mewujudkan Perpustakaan dan Kearsipan sebagai pusat informasi, 

sumber pengetahuan, mencerdaskan masyarakat dan menyelamatkan 

memori daerah. 

b. Misi  

1) Mengembangkan budaya masyarakat gemar membaca dan sadar 

Arsip. 

2) Meningkatkan sumber daya manusia Perpustakaan Dan Kearsipan.  

3) Meningkatkan pelayanan, pengelolaan dan pengawasan Perpustakaan 

Dan Kearsipan. 

 

 

 

 

  

 

 

 
69Hasil Dokumentasi Profil Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Kabupaten Nagan Raya. 
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3. Struktur Organisasi dan Tenaga Kerja 
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AGUS SAMSUAR, S.Pd.I 

NIP. 19780501 200902 1 001 

KEPALA BIDANG 

PENGELOLAAN ARSIP 

EDY SUPRIANTO, SS 

NIP. 19830409 200604 1 004 

KASI PEMBINAAN DAN 

PENGAWASAN 

KEARSIPAN 

-- 

KASI PENGELOLAAN 

ARSIP INAKTIF DAN 

STATIS 

HASIANA, A.Md 

NIP. 19750404 201003 2 001 

 

Tabel 4.  SEQ Tabel_4. \* ARABIC 1 Struktur Organisasi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Nagan Raya 
Tabel 2.  SEQ tabel_2. \* ARABIC 1 struktur organisasi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupate Nagan 

Raya 

Tabel 4. 1 Struktur Organisasi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Nagan Raya 
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B. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Kabupaten Nagan Raya. Penelitian ini difokuskan pada analisis kontribusi 

pustakawan dalam peningkatan mutu layanan di Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kabupaten Nagan Raya. Untuk mendapatkan  data penulis 

melakukan wawancara secara langsung dengan pustakawan dan juga kepala 

dinas perpustakaan di tempat penelitian. Kemudian peneliti memperoleh data 

wawancara dengan pustakawan dan kepala dinas perpustakaan mengenai 

analisis kontribusi pustakawan dalam peningkatan mutu layanan di Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Nagan Raya, yaitu sebagai berikut: 

1. Kontribusi pustakawan dalam memberikan pelayanan sirkulasi dan 

referensi kepada pemustaka di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Kabupaten Nagan Raya. 

Kontribusi pustakawan merupakan keikutsertaan dalam mengelola, 

memberi informasi ataupun melayani pemustaka. Kontribusi pustakawan 

sangat berperan penting bagi pemustaka demi kelancaran layanan yang 

dibutuhkan oleh pemustaka. Berdasarkan data yang penulis dapatkan di 

lapangan ada beberapa kontribusi pustakawan dalam pelayanan sirkulasi 

dan referensi yang berjalan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 

Nagan Raya, yaitu: 

a) Kegiatan layanan sirkulasi dan referensi 

Salah satu kegiatan yang ada pada layanan sirkulasi adalah Proses 

pinjam meminjam, bahan pustaka, Adapun proses pinjam meminjam 

merupakan langkah-langkah yang harus diikuti oleh pemustaka untuk 
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dapat meminjam dan mengembalikan buku dari perpustakaan. Proses ini 

memungkinkan pengguna untuk mengakses sumber daya perpustakaan 

dengan cara yang teratur dan terorganisir. Proses pinjam meminjam serta 

perpanjangan koleksi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 

Nagan Raya sudah berjalan dengan baik, akan tetapi masih menggunakan 

alur peminjaman dan perpanjangan secara manual sehingga 

membutuhkan waktu yang sedikit lama.  

Hal ini didukung oleh data yang penulis peroleh di lapangan bahwa 

kegiatan yang ada pada bagian sirkulasi ini meliputi pembuatan kartu 

anggota, pelayanan peminjaman, pengembalian dan perpanjangan 

koleksi. Peminjaman buku yang ada pada perpustakaan ini masih 

menggunakan sistem manual dimana buku yang mau dipinjam itu harus 

dibawa dulu ke layanan sirkulasi untuk dicatat judul, hari/tanggal pinjam 

dan nama peminjam. Jumlah koleksi yang dipinjam maksimal sebanyak 

3 buku dan tidak ada perbedaan antara pemustaka umum atau kepala 

dinas dengan jangka waktu selama 1 minggu. Jika lebih dari satu minggu 

buku masih diperlukan maka harus melakukan perpanjangan koleksi, 

batas perpanjangan boleh berapa kali sampai buku itu sudah tidak 

diperlukan lagi.70 

Selain layanan sirkulasi,  layanan referensi juga memiliki kegiatan 

tersendiri yaitu membantu pemustaka dalam menemukan koleksi sesuai 

dengan keinginan pemustaka, membantu pemustaka menjawab 

 
70Cut Nyak Nurlisma, “Kegiatan Layanan Sirkulasi dan Referensi”, Wawancara (langsung), 

20 September 2023. 
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pertanyaan suatu hal yang berkaitan dengan koleksi referensi dan juga 

memberi bimbingan kepada pemustaka untuk menemukan koleksi 

referensi dan mencari informasi yang dibutuhkan. Akan tetapi koleksi 

yang ada pada layanan referensi tidak dapat dipinjam melainkan hanya 

bisa baca ditempat atau di fotokopi. 71 

Dalam hal ini kepala Dinas menyatakan kegiatan yang ada pada 

kedua layanan ini berjalan sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan, 

bagus tidaknya pelayanan yang diberikan oleh pustakawan dapat dilihat 

melalui jumlah kehadiran pengunjung ke perpustakaan, dan juga dengan 

jumlah layanan yang diberikan kepada pemustaka sehingga dapat 

meningkatkan kehadiran pemustaka.72 

Dari beberapa ungkapan informan di atas dapat dilihat bahwa 

pustakawan berkontribusi pada layanan sirkulasi dalam hal membantu 

pemustaka pada proses layananan pinjam meminjam, memberikan 

informasi tentang kebijakan pemnjaman dan menangani proses 

administratif yang terkait, pada layanan referensi pustakawan juga 

berkontribusi dalam hal memberikan bantuan secara langsung kepada 

pemustaka menemukan koleksi yang dibutuhkan, membimbing 

penulusuran informasi dan memberikan dukungan dalam menemukan 

jawaban atas pertanyaan pemustaka.  

 
71Linda Yunita, “Kegiatan Layanan Sirkulasi dan Referensi,”Wawancara (langsung), 20 

September 2023. 
72Nila Kasma, “Kegiatan Layanan Sirkulasi dan Referensi,”Wawancara (langsung), 20 

September 2023. 
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b) Meningkatkan kemampuan pustakawan dalam memberikan layanan 

kepada pemustaka 

Pustakawan harus memiliki kemampuan yang cukup untuk 

memberikan pelayanan kepada pemustaka, sehingga layanan yang 

diberikan itu tidak sekedar layanan, akan tetapi layanan yang berkualitas. 

Pustakawan  di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Nagan 

Raya meningkatkan kemampuannya dengan cara mengikuti berbagai 

kegiatan yang berkaitan dengan ilmu perpustakaan baik itu kegiatan yang 

diadakan di dalam daerah maupun di luar daerah.  

Sebagaimana data yang penulis dapatkan bahwa pustakawan 

meningkatkan kemampuannya dengan mengadakan pelatihan baik bagi 

pustakawan yang background nya ilmu perpustakaan ataupun bukan, dan 

juga mengikuti pelatihan baik yang diadakan oleh perpustakaan provinsi 

aceh ataupun pelatihan yang diadakan oleh perpustakaan nasional. 

Tujuan dilaksanakan pelatihan ini adalah untuk menambahkan wawasan 

tentang ilmu perpustakaan yang belum diketahui oleh pustakawan yang 

bertugas pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Nagan 

Raya. Dalam hal ini, kepala dinas juga mendukung kegiatan pelatihan ini 

untuk dapat meningkatkan kualitas layanan yang diberikan.73 

Dalam meningkatkan kemampuan pustakawan diberikan 

kesempatan untuk mendapatkan pendidikan lebih lanjut atau pelatihan 

untuk meningkatkan kemampuan pustakawan terutama pada layanan 

 
73Linda Yunita, “Meningkatkan Kemampuan Pustakawan Dalam Memberikan Layanan 

Kepada Pemustaka”, Wawancara (langsung), 20 September 2023. 
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sirkulasi, dikarenakan layanan sirkulasi ini adalah layanan yang paling 

sering berhadapan langsung dengan pemustaka. Selain meningkatkan 

kemampuan dalam menambahkan wawasan dengan cara mengikuti 

pelatihan, pustakawan juga meningkatkan kemampuannya dalam 

berkomunikasi dengan pemustaka seperti menyapa pemustaka dengan 

ramah saat mereka ke perpustakaan, menanyakan apa yang dibutuhkan 

oleh pemustaka, dan kami juga mendampingi pemustaka dalam 

menemukan koleksi yang mereka butuhkan, seperti mendampingi 

langsung pemustaka ke rak buku dan menunjukkan dimana lokasi 

sumber informasi lainnya.74 

Pelatihan yang diikuti oleh pustakawan didukung penuh oleh 

kepala dinas perpustakaan dengan mensupport pustakawan untuk bisa 

mengikuti acara pelatihan, seperti seminar, bimtek baik yang diadakan 

oleh provinsi maupun nasional, dimana dengan adanya workshop atau 

bimtek pustakawan dapat meningkatkan kapasitas pustakawan dan 

menambahkan wawasan tentang ilmu perpustakaan yang baik kemudian 

mendapatkan informasi terbaru yang dapat diterapkan di masing-masing 

perpustakaan.75 

Dari ungkapan beberapa informasi diatas dapat dilihat bahwa 

pustakawan dapat meningkatkan kemampuan dalam memberikan 

layanan kepada pemustaka dengan cara mengikuti berbagai pelatihan 

 
74Rahma, “Meningkatkan Kemampuan Pustakawan Dalam Memberikan Layanan Kepada 

Pemustaka”, Wawancara (langsung), 20 September 2023. 
75Nila Kasma, “Meningkatkan Kemampuan Pustakawan Dalam Memberikan Layanan 

Kepada Pemustaka”, Wawancara (langsung), 20 September 2023. 
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yang telah dibuat baik itu yang diadakan oleh provinsi maupun nasional 

dan kegiatan ini juga didukung penuh oleh kepala dinas demi 

terwujudnya perpustakaan yang memiliki kualitas yang baik.  

c) Kesiapan pustakawan dalam memberikan layanan  

Kesiapan pustakawan dalam memberikan layanan adalah kunci 

utama untuk memastikan bahwa perpustakaan berfungsi dengan baik dan 

memberikan manfaat yang maksimal bagi pemustaka. Kesiapan 

pustakawan juga mencakup kemampuan dalam merespons kebutuhan 

pemustaka, pemahaman makna prinsip etika serta menjaga keamanan 

informasi. Kesiapan pustakawan dalam memberikan layanan kepada 

pemustaka di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan kabupaten Nagan Raya 

sudah cukup baik, selain memberikan pelayanan di dalam perpustakaan 

pustakawan juga siap melayani pemustaka di luar perpustakaan dengan 

cara mengadakan perpustakaan keliling. 

Berdasarkan data yang penulis dapatkan bahwa dalam memberikan 

layanan pustakawan harus memiliki pengetahuan, keahlian dan sikap 

kerja. Setelah pustakawan mengikuti berbagai pelatihan maka 

pustakawan akan mengaplikasikan atau mempraktekkan pendidikan 

yang pustakawan dapatkan di pelatihan tersebut. Kesiapan pustakawan 

dalam memberikan layanan juga memperhatikan kebutuhan pemustaka, 

membantu pemustaka dalam pencarian informasi dan juga mampu 

berkomunikasi dengan baik. Kesiapan pustakawan dalam memberikan 

layanan selain dalam perpustakaan pustakawan juga memberikan 

layanan dalam bentuk promosi koleksi kepada masyarakat luas untuk 
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meningkatkan kesadaran pengguna tentang koleksi perpustakaan melalui 

media sosial seperti instagram dan facebook dan juga melalui 

perpustakaan keliling. Promosi yang dilakukan itu menggunakan media 

social akun Instagram dan juga facebook, pada kedua akun itu 

pustakawan dapat memberitahukan informasi mengenai koleksi yang ada 

di perpustakaan terutama pada koleksi baru dan juga melakukan promosi 

koleksi melalui perpustakaan keliling yang dilakukan setiap hari minggu 

di alun-alun suka makmue dan juga pada hari kantor  di sekolah 

sekolah.76 

Hal ini juga dibenarkan oleh kepala dinas bahwa kesiapan 

pustakawan dalam memberikan layanan itu setelah mengikuti berbagai 

pelatihan baik yang diadakan oleh perpustakaan provinsi ataupun 

perpustakaan nasional, ilmu yang didapatkan akan diterapkan pada 

perpustakaan dan juga pustakawan itu tidak hanya melayani di meja 

layanan saja, akan tetapi juga mempunyai keharusan untuk 

meningkatkan kapabilitas dalam melakukan pelayanan publik, 

pustakawan itu fungsional otomatis semakin sering pustakawan 

mengikuti pelatihan seperti seminar, bimtek, maka ilmu dan sistem 

informasi terbaru semakin didapatkan di samping itu juga menambahkan 

wawasan tentang dunia perpustakaan.77 

 
76Cut Nyak Nurlisma, "Kesiapan Pustakawan Dalam Memberikan Layanan,” Wawancara 

(langsung), 20 September 2023. 
77Nila Kasma, "Kesiapan Pustakawan Dalam Memberikan Layanan,” Wawancara 

(langsung), 20 September 2023. 
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Berdasarkan data yang diperoleh dilapangan dapat dilihat bahwa 

pustakawan memiliki kesiapan yang baik dalam memberikan pelayanan 

setelah mendapatkan pengetahuan dari berbagai kegiatan pelatihan yang 

diikutinya, kesiapan pustakawan dalam memberikan layanan tidak hanya 

didalam perpustakaan saja, tetapi pustakawan juga siap melayani 

pengguna melalui perpustakaan keliling dan juga pustakawan siap dalam 

memberitahukan tentang koleksi terbaru dengan cara melakukan promosi 

koleksi melalui akun media sosial dan juga perpustakaan keliling hal ini 

membuktikan bahwa pelayanan yang ada di perpustakaan itu tidak hanya 

di meja layanan saja tetapi juga tersebar di luar perpustakaan. 

d. Faktor pendukung dalam meningkatkan kualitas layanan 

Faktor pendukung adalah elemen yang berperan dalam mendukung 

atau memfasilitasi pencapaian tujuan atau hasil yang diinginkan dalam 

suatu harapan. Yang menjadi faktor pendukung perpustakaan dalam 

meningkatkan kualitas layanan terdiri dari ketersediaan koleksi yang 

mencukupi dan relevan, kesediaan pustakawan yang terlatih dan 

memiliki keterampilan lebih dalam menemukan informasi, kemampuan 

pustakawan dalam memenuhi kebutuhan pemustaka dan ketersediaan 

sarana dan prasarana yang memadai, kualitas layanan itu juga terlihat 

dari cara pustakawan melayani pemustaka, semakin bagus pelayanan 

yang diberi kepada pemustaka semakin sering pemustaka berkunjung ke 

perpustakaan.78 

 
78Cut Nyak Nurlisma, “ Faktor Pendukung Dalam Meningkatkan Kualitas Layanan,” 

Wawancara (Langsung), 20 September 2023. 
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Berdasarkan wawancara dengan Ibu Rahma selaku pustakawan 

layanan Sirkulasi mengatakan bahwa faktor pendukung dalam 

meningkatkan kualitas layanan itu juga terlihat dari cara pustakawan 

melayani pemustaka, semakin bagus pelayanan yang diberi kepada 

pemustaka semakin sering pemustaka berkunjung ke perpustakaan, dan 

juga faktor pendukung itu juga tersedianya fasilitas yang cukup, seperti 

ketersediaan buku sesuai dengan keinginan pengguna. 

Berbicara mengenai ketersediaan dan kerelevanan koleksi 

perpustakaan melakukan analisis kebutuhan pengguna, seperti melalui 

kotak saran, dan juga melakukan pembaharuan koleksi secara berkala, 

setiap tahunnya selalu mengajukan pengadaan buku dengan jumlah yang 

sudah ditentukan dari mulai kebutuhan pengguna baik mahasiswa, 

pelajar, atau pengguna umum.79 

Berdasarkan data yang penulis peroleh di lapangan bahwasanya 

ada berbagai kontribusi pustakawan yang telah dijalankan untuk 

meningkatkan kualitas layanan terkhusus pada layanan sirkulasi dan 

referensi. Adapun kontribusi pustakawan pada layanan sirkulasi dan 

referensi adalah: 

1) Proses pinjam meminjam atau pinjam pakai 

2) Meningkatkan kemampuan dalam memberikan layanan kepada 

pemustaka 

3) Kesiapan pustakawan dalam memberikan layanan 

 
79Nila Kasma, “ Faktor Pendukung Dalam Meningkatkan Kualitas Layanan,” Wawancara 

(Langsung), 20 September 2023. 
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4) Faktor pendukung dalam meningkatkan kualitas layanan 

Kontribusi pustakawan sangat penting dalam menjaga dan 

mengembangkan perpustakaan serta memberikan akses yang baik 

kepada pengguna terhadap sumber daya informasi. Dengan adanya 

kontribusi pustakawan dapat membantu pengguna dalam mencari dan 

mengakses informasi yang mereka butuhkan dan pustakawan juga 

berperan dalam mengidentifikasi kebutuhan pengguna dan 

mengembangkan koleksi perpustakaan dengan menambah koleksi yang 

relevan sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

2. Kendala yang dihadapi oleh pustakawan pada layanan sirkulasi dan 

referensi 

Pustakawan masih memiliki kendala dalam meningkatkan kualitas 

perpustakaan baik pada layanan sirkulasi maupun pada layanan referensi. 

Adapun kendala yang dihadapi oleh pustakawan terdiri dari proses pinjam 

meminjam yang masih menggunakan sistem manual hal ini dikarenakan 

belum aktifnya Online Public Access Catalog (OPAC), tidak tersedianya 

koleksi yang dibutuhkan oleh pemustaka yang diakibatkan oleh 

keterlambatan pengembalian bahan koleksi oleh pemustaka lain, memiliki 

ruang yang sempit sehingga membuat pemustaka tidak nyaman saat 

membaca buku, dan kurang tenaga pustakawan atau staf khusus pada 

layanan referensi sehingga kurang pengontrolan pemustaka yang berada di 

ruang referensi.80 

 
80Rahma, “ Kendala pada Layanan Sirkulasi dan Referensi,” Wawancara 9Langsung), 20 

September 2023. 
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Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Nagan Raya terkendala 

dalam merekrut pustakawan sehingga sumber daya pustakawan yang ada di 

perpustakaan masih kurang. Ketersediaan pustakawan yang tidak memenuhi 

kualifikasi sesuai dengan pengetahuan dan keterampilan pada bidang ilmu 

perpustakaan. Perpustakaan juga memiliki kebijakan terhadap 

pengembangan koleksi yang digunakan pustakawan sebagai acuan dalam 

menyeleksi bahan perpustakaan seperti kebijakan dalam memperoleh 

sumber informasi baru apakah melalui pembelian hibah, atau pertukaran, 

memiliki kebijakan dalam pemeliharaan bahan koleksi seperti 

memindahkan koleksi yang sudah usang, rusak atau tidak relevan, dan 

menambahkan koleksi terbaru ke perpustakaan dengan tahapan melakukan 

seleksi koleksi, melakukan pengadaan, melakukan penyiangan dan 

melakukan evaluasi koleksi.81 

Berdasarkan  ungkapan informan di atas dapat dilihat bahwa 

pustakawan masih mengalami kendala baik dalam memberikan layanan 

kepada pemustaka ataupun kendala dari sarana dan prasarana di 

perpustakaan. Dapat diketahui bahwa kendala kendala ini dapat 

mempengaruhi pencapaian yang diharapkan dan kualitas layanan 

perpustakaan. 

 

 

 

 
81Nila Kasma, “ Kendala pada Layanan Sirkulasi dan Referensi,” Wawancara 9Langsung), 

20 September 2023. 
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BAB V 

PENUTUPAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

1. kontribusi pustakawan  dalam meningkatkan mutu layanan pada layanan 

sirkulasi dan referensi sudah berjalan baik. Hal ini dapat diketahui dari hasil 

wawancara bersama pustakawan di layanan sirkulasi dan referensi. Bentuk 

kontribusi yang telah dijalankan oleh pustakawan seperti melakukan proses 

pinjam pakai bahan koleksi pada layanan sirkulasi, meningkatkan 

kemampuan dalam memberikan layanan kepada pemustaka, kesiapan 

pustakawan dalam memberikan layanan seperti melakukan promosi koleksi 

kepada pemustaka guna untuk meningkatkan kesadaran pengguna tentang 

koleksi, dan juga faktor pendukung dalam meningkatkan kualitas layanan.   

2. Kontribusi pustakawan dalam meningkatkan mutu layanan khususnya pada 

layanan sirkulasi dan referensi masih mengalami kendala seperti sistem 

sirkulasi yang berjalan masih menggunakan sistem manual, keterlambatan 

pengembalian koleksi, memiliki ruangan yang sempit, kurangnya tenaga 

pustakawan. Selain kendala yang dihadapi oleh pustakawan, perpustakaan 

juga mengalami kendala dalam merekrut pustakawan sehingga sumber daya 

pustakawan yang ada di perpustakaan masih kurang. 
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B. Saran  

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menyampaikan 

saran yang kiranya perlu dipertimbangkan antara lain sebagai berikut: 

1. Bagi pihak pustakawan untuk terus memberikan layanan yang berkualitas 

kepada pemustaka untuk meningkatkan minat kunjung masyarakat ke 

perpustakaan dan juga memperhatikan fasilitas yang dibutuhkan oleh 

pemustaka sehingga dapat memberikan pelayanan yang bagus bagi 

pemustaka. 

2. Untuk Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Nagan Raya terus 

meningkatkan dan menunjang fasilitas sarana dan prasarana perpustakaan 

agar pemustaka lebih tertarik untuk berkunjung ke perpustakaan. Tenaga 

perpustakaan juga perlu terus dibina melalui pendidikan dan seminar untuk 

kemajuan suatu perpustakaan dan mensupport pustakawan selama 

melakukan kegiatan. 

3. Kepada peneliti selanjutnya agar dapat menggali lebih luas terkait 

kontribusi pustakawan dalam meningkatkan mutu layanan di Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Nagan Raya. 
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Lampiran 4 : Lembar Observasi 

LEMBAR OBSERVASI 

 

Nama Peneliti : Gusti Safera 

NIM  : 190503046 

Judul : Analisis Kontribusi Pustakawan Dalam Peningkatan Mutu Layanan 

Di Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Kabupaten Nagan Raya 

 

 

No Aspek yang diamati Ada Tidak Keterangan 

Layanan Sirkulasi 

1 Menyediakan layanan OPAC  ✓  

2 
Pelayanan peminjaman dan 

pengembalian Buku 
✓  

 

3 
Peminjaman dan 

pengembalian secara otomatis 
 ✓ 

 

4 
Sanksi ketrlambatan 

pengembalian buku 
 ✓ 

 

5 
Melaksanakan promosi 

koleksi 
✓  

 

6 Batas waktu peminjaman ✓   

7 Batas koleksi yang dipinjam ✓   

8 

Menambahkan koleksi bahan 

pustaka untuk memenuhi 

kebutuhan pengguna 
✓  

 

9 
Berinteraksi Bersama 

pemustaka dengan baik 
✓  

Yang saya amati 

pustakawan akan 

berinteraksi dengan 

pemustaka sesuia dengan 

keadaan 

10 

Pemahaman dan keahlian 

pustakawan dalam 

menggunakan sistem 

otomatisasi sirkulasi 

 ✓ 

 

11 

Upaya pustakawan untuk 

memberikan edukasi kepada 

pengguna terkait cara 

menggunakan layanan 

sirkulasi secara efektif. 

✓  

 



 

 

 

 

12 

Membantu pemustaka 

menemukan koleksi yang dia 

butuhkan 
✓  

 

13 

Meningkatkan kesadaran 

pengguna terkait koleksi 

terbaru 
✓  

 

14 

Meningkatkan kemampuan 

pustakawan dalam 

memberikan layanan 
✓  

 

15 
Kesiapan pustakawan dalam 

memberikan layanan 
✓  

 

Layanan Referensi 

1 
Keberadaan pustakawan tetap 

pada layanan referensi 
 ✓ 

 

2 Ruang baca yang memadai  ✓  

3 
Kemampuan dalam melayani 

keluhan pemustaka 
✓  

 

4 
Koleksi layanan referensi 

lengkap 
✓  

 

5 
Merespon pemintaan dari 

pengguna 
✓  

Tidak ada pustakawan 

tetap di layanan referensi, 

sehingga pemustaka 

mendapatkan layanan 

referensi Ketika 

pustakawan ada di tempat 

dan terkadang dibantu 

oleh pustakawan lain. 

6 
Kecepatan merespon 

pemustaka 
 ✓ 

 

7 

Membantu pemustaka 

menemukan koleksi yang dia 

butuhkan 
✓  

 

8 

Meningkatkan kemampuan 

pustakawan dalam 

memberikan layanan 
✓  

 

9 
Kesiapan pustakawan dalam 

memberikan layanan 
✓  

 

 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 5 : Pedoman Wawancara 

Pedoman Wawancara  Dengan Pustakawan Layanan Sirkulasi Dan 

Referensi 

A. Layanan Sirkulasi  

1. Apa saja kegiatan yang dilakukan pada layanan sirkulasi? 

2. Bagaimana anda merespon permintaan dari pengguna yang membutuhkan 

bantuan untuk mengakses informasi dalam menemukan koleksi yang 

dibutuhkan 

3. Bagaimana cara anda meningkatkan kemampuan atau keterampilan dalam 

memberikan layanan sirkulasi? 

4. Bagaimana cara anda memberikan pengajaran kepada pemustaka dalam 

menelusuri informasi yang ada di perpustakaan? 

5. Bagaimana alur sistem peminjaman dan pengembalian ataupun 

perpanjangan koleksi layanan sirkulasi? 

6. Bagaimana anda melaksanakan promosi koleksi untuk meningkatkan 

kesadaran pengguna tentang koleksi perpustakaan? 

7. Apa jenis media yang anda gunakan untuk mempromosikan koleksi 

perpustakaan? 

8. Apa saja faktor pendukung dalam meningkatkan kualitas layanan 

perpustakaan pada layanan sirkulasi? 

9. Apa saja kendala yang anda hadapi dalam memberikan pelayanan sirkulasi 

kepada pemustaka? 

 



 

 

 

 

B. Layanan Referensi 

1. Apa saja kegiatan yang dilakukan pada layanan referensi? 

2. Bagaimana anda merespon permintaan dari pengguna yang membutuhkan 

bantuan untuk mengakses informasi? 

3. Bagaimana cara anda meningkatkan kemampuan atau keterampilan dalam 

memberikan layanan referensi? 

4. bagaimana kesiapan pustakawan dalam memberikan layanan referensi 

kepada pengguna 

5. Apa saja faktor pendukung dalam meningkatkan kualitas layanan 

perpustakaan pada layanan referensi? 

6. Apa saja kendala yang di hadapi dalam memberikan pelayanan referensi 

kepada pemustaka? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

Daftar Pedoman Wawancara  Dengan Kepala Dinas Perpustakaan Dan 

Kearsipan Kabupaten Nagan Raya 

1. Apa strategi anda dalam mengembangkan dan memotivasi pustakawan untuk 

memberikan layanan yang berkualitas? 

2. Bagaimana cara anda menilai kinerja dan kontribusi pustakawan baik dalam 

penyediaan layanan ataupun promosi perpustakaan? 

3. Bagaimana anda memastikan bahwa koleksi perpustakaan tersedia dan relevan 

bagi pengguna? 

4. Apakah Anda mengalami tantangan dalam merekrut dan mempertahankan 

pustakawan? 

5. Bagaimana kebijakan perpustakaan dalam melakukan pengembangan koleksi 

di Dinas Perpustakaan dan Karsipan Kabupaten Nagan Raya? 

6. Tahapan apa saja yang dilakukan perpustakaan dalam melakukan kebijakan 

pengembangan koleksi? 

7. Apakah perpustakaan melakukan program pelatihan untuk meningkatkan 

kapasitas pustakawan? 

8. Bagaimana pustakawan diyakinkan untuk terus mengikuti perkembangan 

terbaru dalam dunia perpustakaan, seperti teknologi informasi atau literasi 

informasi? 

 

 

  



 

 

 

 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

Lampiran 6: Dokumentasi Hasil Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


